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ABSTRAK 

 

Della Zachra Monica, (2025):  Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Menulis Slogan 

pada Siswa Kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru 

 

Slogan merupakan kalimat singkat dan persuasif yang bertujuan untuk 

memengaruhi pembaca atau pendengar. Menulis slogan membutuhkan 

keterampilan siswa dalam merangkai kata-kata secara singkat, menarik, dan 

kreatif. Dalam pembelajaran, media berperan sebagai alat bantu yang membuat 

materi lebih menarik dan mudah dipahami. Salah satu media yang dapat 

dimanfaatkan yaitu media audio visual karena menggabungkan unsur suara dan 

gambar, yang dapat mendukung pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media audio visual terhadap keterampilan 

menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan 

desain nonequivalent control group. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 283 

siswa, sedangkan sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII B sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelompok kontrol, masing-masing 

berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan menulis dan angket 

respon siswa. Teknik analisis data mencakup analisis statistik deskriptif dan 

inferensial dengan program SPSS. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

skor rata-rata angket respon siswa kelompok eksperimen sebesar 80,7% dalam 

kategori baik, dan hasil tes keterampilan menulis slogan menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 66,90% dengan efektivitas sedang berdasarkan uji N-Gain. Sementara 

itu, kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 45,57%. Selanjutnya, 

hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa kelompok eksperimen dan kontrol (t hitung = 4.210, p < 0,001) dengan 

selisih rata-rata sebesar 9.120. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat efektivitas penggunaan media audio visual terhadap keterampilan 

menulis slogan siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini 

dibuktikan dengan diterimanya Ha dan ditolaknya Ho. 

 

Kata kunci:  Efektivitas, Media Audio Visual, Keterampilan Menulis Slogan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Syaumi dkk., (2022: 4277) mendefinisikan pendidikan sebagai suatu 

proses yang bertujuan mengembangkan potensi manusia secara optimal. 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi cerdas, membina 

mental, serta menghasilkan umat yang beradab dan memiliki prinsip-prinsip 

kemuliaan. Jadi, menurut Sunaryati dkk., (2024: 2) pendidikan sangat penting 

untuk dimiliki manusia perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan yang 

menjadi hal utama guna menciptakan sumber daya manusia yang ingin dicapai. 

Oleh sebab itu menurutnya, dapat dilakukan melalui penerapan strategi 

pembelajaran, model, metode, serta proses yang mendukung pemahaman 

materi yang diberikan guru terhadap siswa. Maka, diperlukan adanya upaya 

guna meningkatkan kualitas pendidikan.  

  Ledia dan Bustam (2024: 796) menyatakan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan dapat ditingkatkan dengan cara memperbaiki mutu pendidikan itu 

sendiri. Metode yang efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan menurut 

Hasriadi (2022: 138) yaitu dengan memberikan  pembelajaran yang baru atau 

inovatif dan kreatif. Khawani dan Rahmadana (2023: 238)  menambahkan 

bahwa guru dapat menerapkan pembelajaran inovatif dengan merancang serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Azzahra 

dan Sya (2023: 331) juga mengemukakan target pembelajaran inovatif yaitu 
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menyediakan sarana bagi murid dalam memperluas pengetahuan mereka, 

mengubah perilaku menuju arah yang lebih positif, serta meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan mengembangkan bakat dan potensi siswa.  

   Wardani dkk., (2023: 40) menekankan pentingnya peran aktif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Program guru penggerak dalam kurikulum 

merdeka memberikan pelatihan dan dukungan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran, menggunakan metode inovatif, dan 

memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan terpusat pada siswa. Menurut 

Nursafinah dkk., (2024: 9051) kurikulum merdeka adalah kurikulum yang 

menawarkan berbagai jenis pembelajaran intrakurikuler untuk membantu siswa 

mencapai potensi secara optimal dan memperkuat kompetensi yang 

dimilikinya. Sunarni dan Karyono (2023: 1618) mendefinisikan kurikulum 

merdeka ialah kurikulum dengan memberikan kesempatan atau kebebasan guru 

guna  memilih serta menetapkan pembelajaran dengan model maupun metode 

sesuai keperluan minat murid.  

  Syafrin dkk., (2023: 73) menjelaskan bahwa pembelajaran dapat 

dimaknai sebagai alur komunikasi yang terdapat murid, guru, dan sumber 

belajar dalam ruang lingkup pembelajaran yang dirancang, dilaksanakan, serta 

dievaluasi dilakukan dengan menyeluruh dan terstruktur. Tujuan akhirnya 

adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran siswa, 

sehingga mereka dapat mencapai target yang diterapkan. Menurut Hoerudin 

(2023: 40) perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan untuk menunjang 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Salah satu bentuk pembelajaran yang 
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perlu mendapat perhatian lebih dalam peningkatan mutu dan kualitasnya 

adalah pembelajaran bahasa Indonesia. Ngatini (2022: 37) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan mengasah potensi pendidik 

dalam berkomunikasi berbahasa Indonesia, baik secara verbal maupun tertulis.  

   Hoerudin (2023: 45) menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis merupakan fondasi penting 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan ini harus diajarkan secara 

sistematis untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dan komunikasi siswa 

yang efektif. Penelitian ini membahas keterampilan menulis termasuk dalam 

aspek keterampilan berbahasa. Siregar dan Maharani (2022: 3) menjelaskan 

bahwa menulis adalah serangkaian aktivitas untuk mengungkapkan dan 

menyampaikan ide atau pemikiran kepada publik agar dapat dipahami. Sihite 

dkk., (2025: 442) menambahkan bahwa kegiatan menulis membantu siswa 

menerapkan pengetahuan mereka tentang berbagai aspek bahasa, termasuk 

gaya bahasa, kosakata, ejaan, dan kalimat. 

  Prayogi dkk., (2024: 50) menyatakan bahwa diantara jenis pembelajaran 

menulis yang diajarkan di sekolah salah satunya teks slogan. Heriyanto (2021: 

46) mendefinisikan slogan merupakan kalimat singkat yang mudah diingat 

digunakan untuk menyampaikan tujuan organisasi, ideologi, dan lain-lain. 

Amalia dkk., (2021: 37) mengatakan bahwa menulis slogan adalah aktivitas 

intelektual yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir, kecerdasan, 

penguasaan bahasa, serta kepekaan emosional seseorang. Dalam teks slogan 

terdapat pula unsur-unsurnya menurut Widhayani (2020: 45) yaitu kata-kata, 



4 
 

 
 

suara, dan mengandung hubungan sebab akibat. Adapun tujuan slogan menurut 

Heriyanto (2021: 48) untuk membujuk khalayak berbuat sesuatu, dan 

menurutinya. Rahmatika dkk., (2023: 224) mengatakan bahwa menulis teks 

slogan adalah keterampilan yang penting untuk dikuasai oleh siswa kelas VIII 

SMP/MTs, siswa perlu memahami pengertian, tujuan, dan karakteristik dari 

teks tersebut. Ada berbagai pandangan mengenai teks slogan, namun sebagian 

besar sepakat bahwa teks slogan adalah kalimat singkat yang bersifat persuasif 

atau mengajak.  

  Berdasarkan observasi yang ditinjau peneliti bersama dengan pengajar 

bidang studi bahasa Indonesia di MTs Darul Hikmah Pekanbaru yaitu Ibu Resti 

Fitriani, S.Pd pada 25 April 2024, ditemukan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran keterampilan menulis teks slogan. Pertama, siswa belum 

memahami langkah-langkah penulisan slogan dengan baik, dan kesulitan 

dalam menulis karena kurangnya kreativitas dalam mengembangkan ide. 

Kedua, penerapan media pembelajaran yang terbatas membuat murid jenuh 

saat proses pembelajaran menulis slogan. Ketiga, kurangnya fasilitas seperti 

laboratorium bahasa dan pemanfaatan teknologi, dimana sumber belajar siswa 

terbatas pada buku cetak, perpustakaan, dan kliping majalah. 

Allah SWT., berfirman dalam QS., An-Nahl ayat 125 yakni : 

سَبيِْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَهُُۗ اِنَّ ادُْعُ الِٰى 

٥٢١۝رَبَّكَ هُىَ اعَْلَمُ بِمَهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِْلِهٖ وَهُىَ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْهَ   

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
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Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”. 

  Ayat ini menekankan pentingnya komunikasi yang efektif yang menjadi 

inti dari slogan yakni menyampaikan pesan yang menarik dan persuasif. Media 

audio visual diharapkan bisa menjadi sarana mau’izhah hasanah (pengajaran 

yang baik) untuk menyampaikan pesan yang sesuai dengan karakter siswa 

masa kini, dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Ayat ini 

menginspirasi untuk berinovasi dalam mengajar. 

  Solusi dari permasalahan ini, ialah guru diharuskan memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai langkah tepat dalam kegiatan menulis teks slogan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Dengan tujuan adanya motivasi 

dari murid guna mengembangkan keterampilan menulisnya. Dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran menulis slogan yang lebih efektif, 

pendidik bisa memanfaatkan media pembelajaran inovatif dan menerapkan 

model pembelajaran yang tepat seperti media audio visual. Hasan dkk., (2021: 

204) mendefinisikan media audio visual sebagai alat pembelajaran yang 

memanfaatkan dua panca indera sekaligus, yaitu pendengaran (audio) dan 

penglihatan (visual). Sari (2024: 421) mengatakan dalam proses pembelajaran, 

media dengan gabungan gambar dan suara menjadi jembatan bagi guru dan 

siswa saat menyampaikan pesan dengan baik dan efektif. Sujono (2022: 33) 

mengatakan audio visual menjadi media pembelajaran yang merangsang 

timbulnya ide baru dan minat belajar terhadap siswa.  
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 Tikulimbong dkk., (2024: 816) mengatakan bahwa media audio visual 

digunakan dengan tujuan untuk membantu siswa menulis, terutama dalam 

menulis slogan berdasarkan gambar dan suara yang mereka amati dan dengar. 

Sofiana (2023: 3031) berpendapat bahwa rasa jenuh siswa selama 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikurangi oleh media audio visual, 

sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar, karena materi yang 

disampaikan dengan cara yang berbeda dari pembelajaran sebelumnya yang 

dianggap membosankan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiarasari, 

dkk., (2024: 14) mengatakan bahwa siswa yang belajar dengan media audio 

visual lebih baik dibandingkan menggunakan metode konvensional. Selain itu, 

penelitian oleh Hizabah, dkk., (2023: 103) menyatakan salah satu 

menumbuhkan minat belajar murid adalah memanfaatkan media audio visual. 

Saputro dkk., (2021: 1915) mengungkapkan nyatanya media audio visual bisa 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas menulis murid saat pembelajaran. 

  Latar belakang yang dipaparkan, memiliki masalah yang telah dijelaskan, 

maka peneliti memiliki minat untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual terhadap Keterampilan 

Menulis Slogan pada Siswa Kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru” . 

 

 

 



7 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

   Setelah diidentifikasi, terdapat beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran menulis slogan yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa belum memahami konsep slogan termasuk hakikat, tujuan, dan 

karakteristiknya. 

2. Siswa kurang mampu mengungkapkan ide secara kreatif dalam menulis 

slogan. 

3. Sumber inspirasi yang terbatas, membuat siswa bingung memulai proses 

menulis karena kebanyakan dari siswa tidak mahir menyusun kata-kata 

menjadi kalimat.  

4. Kurangnya latihan menulis membuat siswa merasa kesulitan menulis slogan 

terutama dalam menuangkan gagasan menjadi slogan yang menarik dan 

sesuai tujuan. 

5. Minimnya eksplorasi oleh siswa dalam menggunakan gaya bahasa yang 

menarik dan persuasif. 

6. Minat belajar siswa masih rendah, begitu pula kreativitas dalam 

keterampilan menulis slogan 

7. Siswa belum mampu mengembangkan keterampilan menulis slogan secara 

optimal, serta belum adanya program khusus atau kegiatan kreatif yang 

melatih keterampilan menulis slogan. 

8. Keterbatasan waktu, keterampilan, atau pemahaman guru dalam 

memberikan umpan balik atau tanggapan yang bersifat membangun 

terhadap hasil tulisan slogan siswa. 
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9. Media pembelajaran yang digunakan untuk menulis slogan kurang 

bervariasi. 

10. Siswa merasa jenuh dengan metode pengajaran yang monoton. 

11. Kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu menulis slogan, 

untuk mengakses internet website edukasi (misalnya ruangguru, goggle, 

zenius, youtube, dan lain-lain). Saat ini, siswa hanya menggunakan 

perpustakaan, buku cetak, dan kliping majalah sebagai referensi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu Efektivitas Penggunaan 

Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Menulis Slogan pada Siswa Kelas 

VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII MTs Darul Hikmah tahun ajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas VIII C sebagai kelompok kontrol.  

Objek penelitian difokuskan pada efektivitas penggunaan media audio 

visual sebagai variabel bebas (X) dan keterampilan menulis slogan sebagai 

variabel terikat (Y). Efektivitas diukur berdasarkan perbedaan skor pretest dan 

posttest kelompok eksperimen dan kontrol. Materi yang dikaji dibatasi pada 

pembelajaran menulis slogan, materi lainnya tidak termasuk dalam penelitian 

ini. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Februari hingga 8 Maret 2025. 
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D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan analisis latar belakang, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keterampilan menulis slogan pada 

siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

         Dari rumusan masalah tersebut, peneliti ingin mencapai beberapa tujuan 

penting, yaitu: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan 

menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

         Selain tujuan penelitian, peneliti berharap penelitian ini mampu memberi 

manfaat yang signifikan, baik dari dasar teori maupun praktik. Adapun manfaat 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
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1. Implikasi teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam hal 

keterampilan menulis slogan. Penelitian ini mendukung teori bahwa 

penggunaan media pembelajaran, khususnya media audio visual dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat landasan teoritis mengenai pentingnya 

pemanfaatan media yang menarik dan interaktif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa.  

2. Implikasi praktis 

a. Bagi Pendidik Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam memilih dan 

menerapkan media pembelajaran yang tepat, khususnya media audio 

visual, untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan menulis slogan 

siswa secara efektif. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa lebih aktif, kreatif dan 

kritis dalam menulis slogan. Penggunaan media audio visual diharapkan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa serta membantu mereka 

memahami materi menulis slogan. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam merancang 

program pembelajaran inovatif, serta mendorong sekolah untuk 
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mendukung penggunaan media pembelajaran yang lebih modern guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

d. Bagi peneliti  

Penelitian ini memberikan pemahaman baru yang bermanfaat bagi 

peneliti dan pengalaman yang berharga dalam merancang dan 

melaksanakan sebuah penelitian pendidikan, khususnya yang berkaitan 

dengan keterampilan menulis dan penggunaan media pembelajaran.  

 

G. Definisi Istilah 

  Adapun definisi istilah dari penelitian dengan judul “Efektivitas 

Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Menulis Slogan pada 

Siswa Kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru” peneliti perlu memberikan 

penjelasan beberapa istilah yang menjadi komponen penting dalam penelitian 

ini, antara lain: 

1. Efektivitas 

         Kamus Besar Bahasa Indonesia (2024) menjelaskan kata efektif yang 

berarti sesuatu yang memberi dampak (akibat, pengaruh, kesan), ampuh, 

atau dapat menghasilkan hasil. Efektivitas juga diartikan sebagai proses 

pembelajaran yang memberikan peluang optimal bagi murid untuk belajar 

dengan inisiatif sendiri atau terlibat dalam aktivitas. Dalam penelitian ini, 

efektivitas yang dimaksud merujuk pada sejauh mana penggunaan media 

audio dapat menjadi alat bantu yang efektif terhadap keterampilan menulis 

slogan siswa dan memotivasi mereka untuk belajar lebih baik.  
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2. Media Pembelajaran 

         Media pembelajaran ialah alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sarana guna membantu guru dalam 

mengajar serta dapat menyampaikan arahan pembelajaran  kepada siswa. 

Dalam mendukung proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki 

berbagai fungsi, salah satunya ialah fungsi atensi yang berperan sebagai 

mengarahkan dan memfokuskan siswa agar berpusat pada materi 

pembelajaran. 

3. Media Audio Visual  

        Media audio visual merupakan teknologi pembelajaran yang 

memanfaatkan dua indera, yaitu pendengaran dan penglihatan guna 

memudahkan proses pembelajaran. Media ini memungkinkan siswa untuk 

melihat dan mendengarnya secara bersamaan, contohnya film bersuara, 

video, televisi, dan sound slide. 

4. Slogan 

         Slogan adalah kalimat atau ungkapan yang mudah diingat dan 

berfungsi  untuk menyampaikan atau menjelaskan tujuan suatu organisasi, 

ideologi, dan hal lainnya. Sementara itu, tujuan dari penulisan slogan 

meliputi penegasan, persuasif, pemberian informasi, ekspresi diri, dan 

kreativitas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

          Menurut Pagarra dkk., (2022: 103) kata “media” dalam bahasa 

Latin merupakan bentuk jamak dari “medium” yang bermakna jembatan, 

penghubung, atau sesuatu yang menghubungkan informasi. Suparman 

(dalam Sutikno, 2021: 103) mengatakan media pembelajaran berperan 

sebagai penghubung antara pengajar dan siswa dalam menyampaikan 

informasi pembelajaran. Gerlach dan Ely (dalam Irawan, 2022: 1) 

mengungkapkan secara umum media adalah segala sesuatu yang dapat 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kreativitas dan sikap, seperti 

manusia, materi, atau peristiwa.  

         Media pembelajaran terdapat definisi lain  menurut Anwar dkk., 

(2022: 39), merupakan sarana yang memudahkan proses pembelajaran, 

membantu guru mengajar dan menyampaikan informasi kepada siswa 

secara efektif. Sementara itu, Winkel (dalam Kristanto, 2016: 5) 

mengartikan media pembelajaran berfungsi sebagai komponen non-

manusia yang digunakan oleh pengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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           Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2020: 4) menyatakan bahwa 

media pembelajaran dapat berupa alat-alat fisik yang memfasilitasi 

proses belajar mengajar, seperti buku, video, slide, foto, dan perangkat 

elektronik lainnya. Sementara itu, Ramli (2012: 1) mengatakan media 

memainkan peranan penting dalam menyampaikan pesan pembelajaran 

dari pengirim ke penerima, sehingga memicu respon siswa dan 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

            Maka dapat ditarik kesimpulan, dalam proses pembelajaran, media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat, benda dan sarana komunikasi yang 

efektif dalam proses belajar mengajar, serta media pembelajaran 

membantu guru menyampaikan materi secara lebih mudah dan 

menjadikan komunikasi penyampaian informasi kepada peserta didik 

dalam memahami materi.  

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

         Menurut Leshin dkk., (dalam Kristanto, 2016: 23), media dapat 

dikelompokkan kedalam lima kategori, yaitu sebagai berikut: 

1) Media yang melibatkan manusia, seperti guru, presentasi, workshop, 

pelatihan, peran dalam bermain, tutor, diskusi kelompok, dan-lain-

lain. 

2) Media yang menggunakan bahan cetak sebagai sarana pembelajaran, 

misalnya modul, buku, poster, majalah, panduan, lembar kerja, dana 

alat bantu kerja. 
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3) Media yang menggunakan gambar atau visual untuk menyampaikan 

informasi, yang meliputi gambar, diagram, animasi, foto, grafik, 

animasi, bagan, dan peta. 

4) Media yang memanfaatkan kemampuan audio dan visual untuk 

menyampaikan informasi, seperti program edukasi TV, film, televisi, 

video, animasi 3D, dan presentasi multimedia. 

5) Media yang menggunakan perangkat lunak komputer untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran, termasuk aplikasi pembelajaran, 

E-learning, hypertext, permainan edukatif, dan pembelajaran 

berbantuan komputer. 

          Sedangkan menurut Rudy Bretz (dalam Gunawan dan Ritonga, 

2019: 79), media dapat diklasifikasikan berdasarkan karakteristik 

utamanya dikategorikan tiga elemen pokok yakni gambar, animasi atau 

gerak, dan suara, meliputi: 

1) Media yang menggabungkan suara, gambar, dan gerakan (media audio 

visual gerak). 

2) Media yang memiliki kemampuan audio visual statis (media audio 

visual diam). 

3) Media yang menggabungkan suara dengan gerakan terbatas (media 

audio semi gerak). 

4) Media yang menggabungkan gambar dan gerakan tanpa suara (media 

visual gerak). 
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5) Media yang hanya dapat menyampaikan informasi secara visual 

(media visual diam). 

6) Media yang hanya berfokus pada suara (media audio) 

7) Media yang hanya dapat menyampaikan informasi melalui teks 

(media cetak). 

c. Pedoman Pemilihan Media Pembelajaran 

      Sudjana (dalam Sutikno, 2021: 110) menyebutkan beberapa 

pedoman berikut: 

1) Memilih jenis media yang tepat. Guru perlu menentukan media yang 

paling cocok dengan kebutuhan pembelajaran. 

2) Memperhatikan karakteristik peserta didik. Penggunaan media harus 

disesuaikan dengan tingkat kematangan atau kemampuan siswa. 

3) Menggunakan teknik dan metode yang tepat dalam penggunaan media 

pembelajaran. 

4) Memilih waktu dan situasi yang sesuai untuk menggunakan media 

pembelajaran.  

d. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

       Gerlach dan Elly (dalam Alti dkk., 2022 : 10), mengatakan terdapat 

tiga karakteristik media yang menjelaskan alasan penggunaannya, serta 

kemampuan media untuk melampaui batasan kemampuan guru: 

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property). Kemampuan media untuk 

mengabadikan peristiwa atau objek. Fungsi media sebagai alat 

perekam dan penyimpan informasi. 



17 
 

 
 

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property). Kemampuan media 

mengubah atau memodifikasi peristiwa atau objek. Fungsi media 

sebagai alat mengubah atau memperbarui informasi. 

3)  Ciri Distributif (Distributive Property). Kemampuan media untuk 

menyebarkan informasi ke orang lain secara serempak. Fungsi media 

sebagai alat untuk membagikan informasi secara luas. 

e. Fungsi Media Pembelajaran 

          Adapun beberapa fungsi media pembelajaran yang tepat guna 

mendukung proses belajar. Berdasarkan pandangan Levie dan Lentz 

(dalam Arsyad, 2020: 20) media pembelajaran berfungsi sebagai berikut: 

1) Fungsi Atensi. Peranan utama dalam memfokuskan perhatian murid 

agar berpusat pada materi pembelajaran terdapat makna visual yang 

disajikan. Hal ini penting, terutama ketika siswa tidak tertarik pada 

mata mata pelajaran tertentu, yang sering kali menjadi alasan mereka 

kurang memperhatikan pembelajaran. 

2) Fungsi Afektif. Memiliki kemampuan untuk meningkatkan tingkat 

kesenangan murid selama proses pengajaran. Elemen visual seperti 

gambar dapat memicu perilaku murid, terutama dalam menyampaikan 

isu sosial. 

3) Fungsi Intelektual. Mendukung pemahaman dan daya ingat siswa 

terhadap informasi. Simbol visual atau gambar bisa mencapai tujuan 

pembelajaran dengan membantu siswa memahami dan menyimpan 

informasi dalam visual tersebut. 
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4) Fungsi Penyeimbang. Media pembelajaran dapat menyeimbangkan 

kekurangan dan keterbatasan yang ada. 

f. Manfaat Media Pembelajaran 

         Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

memiliki banyak manfaat. Menurut Hamalik (dalam Kristanto, 2016: 13), 

manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran seperti gambar, alat, atau suara dapat digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar. 

2) Media pembelajaran membantu peserta didik mengulang kembali 

materi untuk memperkuat pemahaman. 

3) Media mempermudah penyampaian bagi pembelajaran kepada peserta 

didik.  

4) Media berperan dalam menyampaikan materi pelajaran serta 

memperkenalkan konsep baru. 

5) Penggunaan media mendukung pembelajaran melalui pemberian 

contoh dan pengayaan sudut pandang.  

6) Media yang berkualitas dapat mempermudah stimulasi respon positif 

dari peserta didik. 

7) Media memungkinkan pemberian umpan balik secara langsung dan 

cepat. 

8) Media membantu meningkatkan kemampuan mengingat dan 

mentransfer konsep kepada peserta didik. 
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9) Media juga berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja tenaga 

pendidik secara efektif. 

  Dari berbagai manfaat yang telah disebutkan bahwa dengan media 

pembelajaran proses belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan 

efektif. Media pembelajaran sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan proses belajar dan mempengaruhi psikologis siswa secara 

positif. 

g. Proses Media Pembelajaran 

         Hasan dkk., (2021: 122) menjelaskan bahwa proses media 

pembelajaran mencakup tiga fase yaitu persiapan, pelaksanaan atau 

penyajian, serta evaluasi, sebagai berikut: 

1) Sebelum mengajar, pengajar harus mempersiapkan diri dengan 

menyusun rencana pelaksanaan, mempelajari bahan pendukung, dan 

menyiapkan peralatan yang diperlukan. 

2) Dalam proses pembelajaran dengan media, pengajar harus 

memastikan kesiapan media dan peralatan, menjelaskan tujuan 

pembelajaran, dan memberikan instruksi awal kepada peserta didik 

untuk memastikan keberhasilan proses belajar. 

2. Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

 Tanggur dkk., (2022: 189) menyatakan bahwa  media audio visual 

merupakan jenis media yang efektif digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran. Menurut Arsyad (2020: 32) media audio visual adalah 
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media yang menggabungkan elemen visual dan audio, seperti video, film 

bersuara, dan televisi. Sementara itu, Rusman (dalam Gunawan dan 

Ritonga, 2019: 58) mendefinisikan media audio visual sebagai media 

perpaduan unsur suara dan gambar, sering disebut media dengar-pandang 

yang memungkinkan penyampain informasi secara interaktif. 

          Selain itu, Hasan dkk., (2021: 204) menjelaskan bahwa media 

audio visual merupakan alat penyampaian informasi yang efektif karena 

memadukan indera pendengaran (audio) dengan penglihatan (visual). 

Sementara itu, media audio visual menurut Sanaky (dalam Gunawan dan 

Ritonga, 2019: 58) perangkat dengan menggabungkan visual gerak dan 

audio. Sedangkan media audio visual menurut Susilana (dalam 

Yusmarwati, 2018: 338), yaitu sarana informasi memanfaatkan dua 

indera sekaligus. Sementara itu, menurut Kholid (dalam Lestari dkk., 

2019: 52) suatu gabungan unsur suara dan gambar, serta memanfaatkan 

perangkat mekanis dan elektronik guna menghasilkan dan penyampaian 

berupa informasi gambar dan suara 

 Para ahli menyimpulkan bahwa media audio visual memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran karena dapat menyampaikan 

informasi dengan cara yang lebih efektif dan interaktif. Dengan 

menggabungkan keduanya, siswa dapat memahami pembelajaran dengan 

lebih cepat dan efektif, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih mudah. 
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b. Jenis-jenis Media Audio Visual 

          Media audio visual dapat dibagi menjadi beberapa kategori 

berdasarkan pendapat Djamarah (dalam Serungke dkk., 2023: 3506) 

yaitu: 

1) Dalam kategori media diam, slide power point adalah contoh yang 

menampilkan suara dan gambar yang tidak bergerak. 

2) Dalam kategori media gerak, video dan film suara adalah contoh yang 

menampilkan suara dan gambar bergerak. 

3) Dalam kategori media murni, film dan kaset video adalah contoh yang 

menggabungkan suara dan gambar dari sumber yang sama. 

4) Dalam kategori tidak murni, film bingkai suara yang menggabungkan 

gambar dari proyektor slide dan suara dari tape recorder menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik. 

         Media audio visual merupakan media pembelajaran dengan 

menyajikan suara dan gambar secara bersamaan. Peneliti berharap 

penggunaan media ini dapat mendukung proses pembelajaran siswa 

dengan memperjelas atau mempermudah pemahaman terhadap bahasa 

yang sedang dipelajari. 

c. Langkah-langkah dalam Penerapan Media Audio Visual 

           Sumarno (dalam Maryamah dan Effendy, 2019: 5) 

mengidentifikasi langkah-langkah penerapan media audio visual yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa:  

1) Persiapan 
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Dalam tahap persiapan, guru harus mempersiapkan beberapa hal 

sebelum melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual, 

termasuk RPP, panduan penggunaan media, dan perangkat media. 

2) Implementasi 

Dalam pembelajaran dengan media audio visual, guru harus 

memastikan bahwa media dan peralatan siap dan berfungsi dengan 

baik, serta memperhatikan tujuan pembelajaran, penjelasan materi, 

dan konsentrasi siswa. 

3) Evaluasi 

Melakukan penguatan pemahaman siswa terhadap materi yang diberi 

melalui audio visual. Selain itu, digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

d. Keunggulan dan Kelemahan Media Audio Visual 

          Menurut Destriant dkk., (dalam Alti dkk., 2022: 37), media audio 

visual memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa: 

1) Keunggulan Media Audio Visual 

a) Media ini memiliki kemampuan menampilkan kombinasi visual 

serta audio. 

b) Media ini dapat membantu proses pembelajaran dengan 

menyajikan tutorial yang interaktif. 

c) Media ini dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran dalam 

lingkungan kelas 
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d) Media ini dapat diakses kembali jika diperlukan. 

e) Media ini dapat diputar dengan kecepatan yang dapat disesuaikan. 

f) Media ini dapat membantu menyajikan informasi tentang objek 

berbahaya tanpa resiko. 

g) Media ini dapat membantu mengatasi keterbatasan yang ada dalam 

proses pembelajaran. 

2) Kelemahan Media Audio Visual 

a) Media menjadi salah satu metode utama dalam proses 

pembelajaran. 

b) Guru perlu memiliki kemampuan dalam mengoperasikan media 

pembelajaran. 

c) Peralatan yang lengkap sangat penting untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang berkualitas. 

d) Media pembelajaran yang dibuat tanpa keahlian yang memadai 

tidak dapat dilakukan. 

e) Media yang sudah selesai dibuat sulit untuk direvisi. 

f) Membutuhkan biaya yang cukup untuk pembuatannya. 

3. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis  

 Menurut KBBI, menulis diartikan sebagai aktivitas membuat huruf 

menggunakan pena, mengungkapkan pikiran atau perasaan, serta 

menggambar. Gunadi dan Hoerudin (2023: 45) memandang menulis 

sebagai keterampilan berbahasa yang penting atau fundamental dalam 
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proses komunikasi dari keempat keterampilan lainnya. Mc. Crimmon 

(dalam Pitoyo 2015: 19) mengartikan menulis sebagai proses 

mengembangkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan informasi 

dengan cara yang efektif dan jelas.. 

 Menurut Dalman (2018: 3) menulis adalah suatu kegiatan yang 

melibatkan penyampain informasi atau pesan melalui bahasa tulis. 

Sementara itu, menurut Semi (2021: 13) merupakan proses kreatif yang 

melibatkan pengalihan ide kedalam bentuk simbol-simbol tulisan. 

 Tarigan (2018: 22) menjelaskan bahwa menulis merupakan proses 

mengubah bahasa menjadi bentuk tertulis yang dapat dipahami orang 

lain. Sementara itu, Siddik (2016: 4) menjelaskan bahwa menulis ialah 

keterampilan berbahasa bertujuan guna menyampaikan berbagai jenis 

informasi dari penulis kepada pembaca.. 

 Helaluddin dan Awaluddin (2020: 1) menyatakan bahwa menulis 

termasuk keterampilan produktif. Hal ini berarti bahwa keterampilan 

menulis dapat ditingkatkan melalui latihan dan pembiasaan yang 

konsisten. Sementara itu, Siregar dan Maharani (2022: 3) 

mengungkapkan bahwa menulis adalah proses menyampaikan ide atau 

pemikiran kepada pembaca, dengan tujuan agar pembaca dapat 

memahami apa yang disampaikan.  

 Dapat dipahami bahwa menulis dapat diartikan sebagai 

keterampilan berbahasa yang sangat penting  guna berkomunikasi secara 

efektif, dan memerlukan beberapa kemampuan seperti latihan, pemikiran, 
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kreativitas, penguasaan tata bahasa, dan pemahaman tentang topik yang 

akan ditulis, untuk dapat mengungkapkan gagasan dengan efektif. 

b. Tujuan Menulis 

        Semi (2021: 13) menyebutkan bahwa menulis memiliki beberapa 

tujuan, seperti untuk menceritakan sesuatu, memberikan petunjuk atau 

arahan, menjelaskan, meyakinkan, dan merangkum. Sementara itu, 

Sumarno (dalam Syahruddin dkk., 2021: 25) menyatakan bahwa tujuan 

menulis meliputi menyampaikan informasi, membujuk, memengaruhi, 

dan menghibur. Hago Hatig (dalam Tarigan 2018: 25) menyebutkan 

sebagai berikut: 

1) Maksud dari penugasan 

Tujuan penugasan ini tidak spesifik, melainkan lebih kepada 

memenuhi keharusan atau kewajiban. 

2) Maksud  yang berpusat pada kepentingan orang lain 

Tujuan penulis adalah untuk memberikan kontribusi positif kepada 

pembaca dengan menyajikan karya yang dapat memenuhi kebutuhan 

mereka. 

3) Maksud dari mengajak 

Tujuannya untuk membuat pembaca percaya pada keabsahan konsep 

atau pemikiran yang disajikan. 

4) Maksud dari informatif 

Menyediakan penjelasan yang mendalam dan rinci kepada pembaca. 

5) Maksud dari pengungkapan diri 
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Membuat pembaca mengerti sudut pandang penulis melalui ekspresi 

diri. 

6) Maksud dari kreatif 

Penulis ingin membuat karya yang memiliki keindahan seni yang unik 

dan menonjol. 

7) Maksud dari pemecahan masalah 

Penulis berusaha untuk memperjelas pemikirannya agar pembaca 

dapat memahami dan menerima. 

 Pada dasarnya, tujuan menulis adalah untuk membangun hubungan 

antara penulis dan pembaca. Dalam konteks pendidikan, keterampilan 

menulis dapat membantu siswa untuk berpikir lebih kreatif dan krisis. 

Keterampilan menulis juga bertujuan sebagai sarana bagi seseorang 

untuk mengekspresikan emosi yang sedang dirasakan. 

c. Fungsi Menulis 

        Menurut Tarigan (2018: 22) secara prinsip menulis memiliki fungsi 

utama sebagai sarana komunikasi tidak langsung. Menurutnya melalui 

menulis kita dapat merasakan dan menikmati berbagai hubungan, 

meningkatkan kemampuan memahami atau persepsi, menyelesaikan 

berbagai masalah yang dihadapi, menyusun pengalaman secara 

terstruktur, serta mengekspresikan pikiran dengan lebih jelas. Sedangkan 

Djuanda (dalam Sukma dan Puspita, 2023: 35) menguraikan beberapa 

fungsi sebagai berikut: 

1) Fungsi Penataan  
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Dalam prose menulis, tahap yang paling penting dan berpengaruh 

terhadap kelanjutan kegiatan menulis adalah tahap pengembangan ide 

atau gagasan. 

2) Fungsi Pengawetan  

Menulis merupakan aktivitas yang membantu penulis mengingat hasil 

karyanya. hal ini terutama berlaku jika tulisannya dipublikasikan di 

surat kabar, mendapat apresiasi dari orang lain, dicetak, atau 

ditampilkan di majalah dinding sekolah. 

3) Fungsi Penciptaan 

Menulis membutuhkan pemikiran yang mendalam agar menghasilkan 

karya yang kreatif. Untuk menciptakan tulisan yang kreatif, 

diperlukan pola pikir yang inovatif dan terbuka. 

4) Fungsi Penyampaian 

Tulisan memungkinkan penulis untuk mengungkapkan pemikiran dan 

memastikan pembaca memahaminya. 

d. Tahapan Menulis 

 Menurut Semi (2021: 45), proses menulis melibatkan tiga fase atau 

tahapan yang berbeda diantaranya: 

1) Tahapan pratulis meliputi penentuan topik, penetapan tujuan, 

pengumpulan informasi pendukung, dan perancangan tulisan. 

2) Tahap penulisan mencakup fokus pada gagasan utama tulisa, tujuan 

penulisan, karakteristik pembaca yang ditargetkan, serta kriteria 

penerbitan. 
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3) Tahap pasca tulis terdiri atas aktivitas penyuntingan dan finalisasi 

sekolah menjadi bentuk akhir. 

e. Manfaat Menulis 

 Menurut Kasupardi dan Supriatna (2010: 9), manfaat menulis 

meliputi hal-hal berikut: 

1) Memperluas cakrawala pengetahuan tentang suatu topik atau isu 

2) Untuk menulis tentang suatu hal, seseorang terdorong untuk 

mempelajari dan berpikir secara mendalam mengenai hal tersebut 

3) Menulis membantu menyusun ide-ide secara teratur dan sistematis 

4) Proses menulis memungkinkan seseorang untuk menuangkan gagasan 

yang dimiliki 

5) Dengan menulis suatu permasalahan menjadi lebih baik untuk 

menemukan solusinya 

6) Tugas menulis tentang sebuah topik mendorong pembelajaran yang 

lebih aktif 

7) Kegiatan menulis yang dilakukan secara terencana melatih kebiasaan 

berpikir dan berbahasa secara tertib. 

4. Slogan 

a. Pengertian Slogan 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2024) mendefinisikan 

slogan sebagai kalimat pendek yang menarik dan mudah diingat, yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan. Wikipedia bahasa Indonesia 

(2024) menjelaskan bahwa slogan juga memiliki akar kata dari bahasa 
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Gaelik “sluagh ghairm”, yang berarti "seruan perang" yang 

menunjukkan bahwa slogan memiliki fungsi yang lebih luas daripada 

sekedar kalimat pendek yang menarik. 

 Menurut Heriyanto (2021: 46) slogan merupakan kalimat pendek 

yang efektif dalam menyampaikan tujuan dan visi suatu organisasi atau 

ideologi secara kreatif. Sementara itu, Liliweri (dalam Widhayani, 2020: 

44) slogan merupakan kata mudah diingat, dan cukup popular digunakan 

untuk partai politik dalam iklan agar menjadi daya tarik masyarakat dan 

disampaikan dengan cepat. 

 Menurut Wahono (dalam Subakti, 2017: 93), slogan sebuah 

ungkapan kalimat singkat yang menarik perhatian dan mudah diingat 

untuk disampaikan. Sedangkan Alwi (dalam Widhayani, 2020: 44) 

menjelaskan bahwa slogan merupakan cara menyampaikan informasi 

atau pemberitahuan dalam bentuk kalimat pendek, menarik, ringkas, dan 

persuasif.  

 Menurut para ahli, menyimpulkan bahwa slogan merupakan 

sebuah kalimat singkat, mencolok, dan mampu menarik perhatian publik. 

Slogan memiliki sifat persuasif atau mengajak, dengan variasi yang dapat 

disampaikan secara lisan maupun tertulis. 

b. Unsur-unsur Slogan 

 Adapun menurut Heriyanto (2021: 48) unsur-unsur teks slogan 

mencakup kata-kata yang tepat dan suara yang menarik. Menurut Yusup 

(dalam Nurashashikin, 2018: 207) terdapat tiga elemen utama dalam 
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membuat slogan dan poster, yaitu pemilihan kata (diksi), variasi dalam 

struktur kalimat, dan unsur persuasif. Sejalan dengan itu, Widhayani 

(2020: 45) menyatakan bahwa slogan memiliki beberapa elemen penting, 

yaitu penggunaan kata-kata karena slogan bersifat persuasif atau 

mengajak, unsur suara, dan adanya hubungan sebab akibat didalamnya. 

c. Karakteristik Slogan 

          Menurut Pardjimin (dalam Widhyani, 2020: 45), slogan adalah 

kalimat singkat yang dirancang untuk menarik perhatian, mudah diingat, 

dan mengandung visi suatu organisasi. Slogan biasanya mencerminkan 

visi, tujuan, dan harapan yang ingin disampaikan. Widhayani (2020: 45) 

menyatakan bahwa slogan dirancang untuk menyampaikan informasi 

tertentu dan mencakup karakteristik diantaranya: 

1) Membuat kalimat yang singkat, padat, menarik, dan mudah diingat 

2) Sebagai semboyan bagi suatu organisasi atau masyarakat 

               Menurut Laksono (dalam Widhayani, 2020: 45) terdapat beberapa 

kriteria dalam menulis teks slogan, yaitu: 

1) Isi yang padat dan singkat 

2) Kesesuaian dengan tujuan slogan 

3) Slogan tidak meniru atau keaslian slogan 

d. Tujuan Menulis Slogan 

Tujuan penulisan slogan menurut Heriyanto (2021: 48), adalah 

untuk meyakinkan masyarakat agar melakukan sesuatu dan 

mematuhinya. Sementara itu, Widhayani (2020: 46) menyebutkan bahwa 
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tujuan pembuatan teks slogan meliputi: penegasan, altruistik, persuasif, 

pemberian informasi, pernyataan diri, kreativitas, dan solusi atas suatu 

masalah. Selain itu, menurut Akhmad dkk., (dalam Siahaan dkk., 2022: 

4) tujuan penulisan slogan yaitu sebagai berikut: 

1) Menyampaikan pesan yang terkandung dalam slogan untuk publik 

2) Mendorong masyarakat bertindak sesuai dengan maksud slogan 

3) Menginspirasi, mengubah, dan menggerakkan publik untuk 

mengambil tindakan yang positif melalui pesan yang terkandung 

dalam slogan. 

Berdasarkan tujuan penulisan teks slogan, penulisan slogan 

termasuk kedalam tujuan penulisan persuasif. Dengan demikian, slogan 

memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi dan memengaruhi 

pembaca. 

e. Ciri Kebahasaan Slogan 

        Widhayani (2020: 45) menyebutkan beberapa ciri bahasa yang 

penting untuk slogan yaitu sebagai berikut: 

1) Memilih kata atau frasa yang ringkas, padat, dan mudah dipahami 

2) Memiliki hubungan sebab akibat 

3) Menarik perhatian, mencolok atau atraktif, dan berfungsi untuk 

menyampaikan informasi 

4) Sering dianggap sebagai motto atau slogan 

5) Mengutamakan unsur kata-kata 
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  Menurut heriyanto (2021: 60), ciri-ciri kebahasaan yang terdapat 

dalam slogan meliputi: 

1) Kalimat persuasif (ajakan) 

2) Menggunakan subjek orang pertama (aku, saya, atau kami) 

3) Bahasa komunikatif (mudah dipahami oleh pembaca) 

f. Jenis Slogan 

       Menurut Widhayani (2020: 47) slogan dapat dibedakan menjadi 

enam jenis yaitu slogan lingkungan, kesehatan, keselamatan, pendidikan, 

motivasi dan slogan instansi. 

g. Langkah langkah Menulis Slogan 

 Penulisan slogan memerlukan beberapa langkah yang strategis, 

seperti yang dijelaskan oleh Widhayani (2020: 48), yaitu: 

1) Tentukan topik atau tujuan. Pertama-tama, tentukan topik 

permasalahan yang ingin diangkat dalam slogan. 

2) Rumuskan pesan atau misi. Setelah topik ditentukan, rumuskan pesan 

yang ingin disampaikan melalui slogan. 

3) Buat kalimat yang menarik. Tulislah kalimat-kalimat tersebut dengan 

gaya bahasa yang singkat, padat, jelas, dan dapat menarik perhatian. 

4) Kembangkan slogan agar mudah dibaca. Gunakan huruf yang besar 

dan kombinasi warna yang menarik agar slogan mudah dibaca dan 

diingat. 

h. Contoh Slogan 
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  Berikut ini adalah contoh teks slogan yang disampaikan oleh 

Widhayani (2020: 47): 

1) Buku merupakan pintu gerbang menuju ilmu pengetahuan (slogan 

yang menekankan pentingnya pendidikan) 

2) Kata-kata yang keluar dari mulutmu mencerminkan dirimu (slogan 

tentang berhati-hati dalam berbicara) 

3) Berlakulah jujur untuk masa depan yang indah 

4) Pendidikan yang berkembang membawa generasi unggul dan bangsa 

yang maju 

5) Kesehatan itu berharga, tetapi biaya sakit jauh lebih besar 

j.  Indikator Penilaian Menulis Slogan 

         Adapun aspek yang dinilai dalam menulis slogan, yang menjadi 

pedoman peneliti yaitu menggunakan pandangan dari Burhan 

Nurgiyantoro (2024: 473) dalam bukunya yakni rubrik penilaian 

berdasarkan rangsang visual dan suara. Peneliti akan menggunakan lima 

indikator, sesuai pedoman yang akan dinilai dalam menulis slogan pada 

siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah. Adapun indikator dalam menulis 

slogan menurut Nurgiyantoro (2024: 473) diantaranya sebagai berikut: 

1. Kesesuaian isi dengan cerita 

2. Ketepatan detail peristiwa 

3. Ketepatan kata 

4. Ketepatan kalimat 

5. Ejaan dan tata tulis 
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B. PenjelasanVariabel-Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent) 

             Sugiono (2010: 61) mengatakan variabel stimulus, prediktor, atau 

insiden juga diartikan sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Adapun variabel bebas pada penelitian ini yaitu penggunaan media 

audio visual (X), dengan indikator yang merujuk pada pendapat Arsyad 

(2020: 225) diantaranya: 

a. Dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa 

b. Kualitas teknis 

c. Kesempatan untuk latihan dan partisipasi yang relevan 

d. Relevan dengan kurikulum 

e. Ketepatan informasi 

f. Cakupan isi pelajaran 

g. Pengaturan isi pelajaran 

h. Pemahaman siswa 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

         Sugiono (2010: 61) mengatakan variabel output, kriteria, atau 

konsekuen juga diartikan sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Adapun variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

keterampilan menulis slogan (Y), dengan indikator yang merujuk pada 

pendapat Nurgiantoro (2024: 473) diantaranya : 
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a. Kesesuaian isi teks dengan cerita 

b. Ketepatan detail peristiwa 

c. Ketepatan kata 

d. Ketepatan kalimat 

e. Ejaan dan tata tulis 

 

C. Keterkaitan Variabel Penelitian 

       Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah penggunaan media audio 

visual (X), sedangkan variabel terikat adalah keterampilan menulis slogan (Y). 

Sesuai dengan teori Sugiono (2020: 61), variabel bebas merupakan faktor yang 

mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel terikat. 

Oleh karena itu, media audio visual yang dimanfaatkan sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran diperkirakan dapat memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan menulis slogan siswa. 

   Keterkaitan antara kedua variabel tersebut terletak pada kemampuan 

media audio visual untuk menyajikan materi secara menarik, nyata, dan mudah 

dipahami oleh siswa. Ketika siswa lebih memahami materi dengan baik 

melalui media yang menarik, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk 

menulis slogan yang sesuai dengan kaidah dan tujuan komunikasi. 

    Dengan kata lain, semakin efektif penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran, maka semakin baik pula keterampilan siswa dalam menulis 

slogan. Hal ini terjadi karena media tersebut membantu memperkuat daya 
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serap siswa terhadap materi dan mempermudah mereka dalam menuangkan ide 

secara singkat, padat, dan menarik.  

 

 

 

 

 

(Efektivitas variabel independen terhadap variabel dependen) 

 

Gambar 2.1 Keterkaitan Variabel 

 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya, termasuk yang 

berikut ini: 

1. Nurhidayah, pada tahun 2024 melakukan penelitian dalam skripsi berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual (Film) dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS di SMPN 104 Jakarta”. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen desain 

penelitian nonequivalent control group design. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berupa film terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik pada materi 

stratifikasi sosial. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata n-gain score kelompok 

eksperimen sebesar 66, 82% yang termasuk kategori efektif, dibandingkan 

kelompok kontrol yang hanya mencapai 35,25% kategori kurang efektif. 

Selain itu, hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa yang menggunakan media film dengan yang tidak. Dengan 

Penggunaan Media Audio 

Visual 

Variabel Independen (X) 

Keterampilan Menulis 

Slogan 

Variabel Dependen (Y) 
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demikian, penggunaan media audio visual memberikan dampak postif 

terhadap pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPS.  

Adapun persamaan dengan peneliti yaitu jenis media yang digunakan media 

audio visual, sama-sama memanfaatkan pendekatan penelitian kuantitatif, 

dengan metode quasi eksperimen, desain nonquivalent control group dan 

teknik analisis sama-sama menggunakan analisis statistik inferensial 

diantaranya uji independent sample t-test dan uji n-gain score. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dimana peneliti berfokus pada 

pembelajaran keterampilan menulis slogan, sedangkan penelitian 

sebelumnya berfokus pada hasil belajar IPS materi stratifikasi sosial. 

Perbedaan lainnya pada instrumen yang digunakan; peneliti menggunakan 

tes dan angket, sedangkan peneliti sebelumnya hanya tes hasil belajar. 

Selain itu, aspek yang dinilai juga berbeda; peneliti mengkaji keterampilan 

menulis dan sikap siswa, sedangkan penelitian sebelumnya menilai 

pemahaman terhadap materi IPS. 

2. Siti Humairoh, pada tahun 2024 melakukan penelitian dalam skripsi 

berjudul “Penggunaan Poster Digital Kesehatan dalam Pembelajaran 

Menulis Slogan Siswa Kelas VIII SMPN 264 Jakarta”. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media poster digital 

kesehatan dalam pembelajaran menulis slogan mampu meningkatkan 

keterampilan menulis siswa secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil nilai rata-rata siswa mencapai 81,6 dan masuk kategori baik. Media 
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poster digital tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif, tetapi juga membantu siswa dalam memahami konsep menulis 

slogan. Selain itu, media imi memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif 

dalam menghasilkan karya tulis yang berkualitas. Dengan demikian, media 

poster digital terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

menulis slogan. 

Adapun persamaan dengan peneliti yaitu memiliki fokus yang sama, yaitu 

meneliti keterampilan menulis slogan, dan sama-sama menggunakan 

instrumen tes menulis slogan yang melibatkan siswa kelas VIII sebagai 

subjek penelitian. Sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan dan 

metode, penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi deskriptif. 

3. Puspita, Septiyani, dan Permatasari, pada tahun 2023 melakukan penelitian 

dalam jurnalnya yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa SMP”. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis 

data yang dilakukan rata-rata kelompok kontrol yaitu 79 kategori sedang, 

sedangkan kelompok eksperimen yaitu 85 berkategori tinggi yang berarti 

hasilnya meningkat. Dari hasil uji paired t-test, diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh dan perbedaan dalam penerapan media audio visual pada 
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keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel 2,90 > 1,60. 

Adapun persamaan dengan peneliti yaitu menggunakan media audio visual, 

dan memanfaatkan pendekatan penelitian kuantitatif. Namun, perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian, penelitian ini membahas keterampilan 

menulis slogan sedangkan penelitian Puspita dkk., membahas keterampilan 

menulis eksposisi. 

 

E. Kerangka Berpikir 

     Menurut Sugiyono (2010: 92) kerangka berpikir merupakan sintesa 

tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan, selanjutnya dianalisis secara analisis dan sistematis, digunakan 

untuk merumuskan hipotesis.  

          Penelitian ini dilandasi oleh pemikiran bahwa keterampilan menulis 

slogan merupakan salah satu keterampilan menulis kreatif yang membutuhkan 

pemahaman terhadap pesan singkat, dan persuasif. Dalam pembelajaran 

menulis slogan, pemanfaatan media yang sesuai sangat penting agar siswa 

lebih memahami konsep menulis slogan. Media Audio visual dipilih karena 

dianggap mampu untuk meningkatkan keterampilan menulis slogan karena 

menggabungkan elemen suara dan gambar yang dapat merangsang pemahaman 

dan ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan lebih tertarik memahami 

materi dengan lebih baik, dan termotivasi untuk menulis secara kreatif, dan 

sesuai kaidah. 
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   Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hizabah, dkk., (2023: 103) 

menyatakan salah satu menumbuhkan minat belajar murid adalah 

memanfaatkan media audio visual. Saputro dkk., (2021: 1915) mengungkapkan 

nyatanya media audio visual bisa mengembangkan kemampuan dan kreativitas 

menulis murid saat pembelajaran. Sari (2024: 421) mengatakan dalam proses 

pembelajaran, media dengan gabungan gambar dan suara menjadi jembatan 

bagi guru dan siswa saat menyampaikan pesan dengan baik dan efektif. Sofiana 

(2023: 3031) berpendapat bahwa rasa jenuh siswa selama pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat dikurangi oleh media audio visual, sehingga siswa merasa 

lebih termotivasi untuk belajar, karena materi yang disampaikan dengan cara 

yang berbeda dari pembelajaran sebelumnya yang dianggap membosankan.  

  Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas penggunaan media audio 

visual, peneliti menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan 

bentuk nonequivalent control group desain. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok siswa yakni kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 

menggunakan media audio visual dan kelompok kontrol yang diberi 

pembelajaran konvensional tanpa media tersebut. Kedua kelompok diberikan 

pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal dalam menulis 

slogan. Setelah perlakuan, kedua kelompok kembali diberikan posttest untuk 

mengukur peningkatan keterampilan menulis slogan. 

   Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kedua 

kelompok, peneliti dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan 

dalam keterampilan menulis slogan sebagai dampak dari penggunaan media 
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audio visual. Jika hasil posttest kelompok eksperimen meningkat secara 

signifikan dibandingkan kelompok kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media audio visual efektif terhadap keterampilan menulis slogan 

pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X : Penggunaan 

Media Audio Visual  

Kelompok Kontrol 

Analisis Data  

Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Menulis Slogan pada 

Siswa Kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Pembelajaran dengan 

menggunakan metode 

konvensional  

Indikator Penggunaan Media Audio Visual (Angket) 

1. Dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa 

2. Kualitas teknis 

3. Kesempatan untuk latihan dan partisipasi yang relevan 

4. Relevan dengan kurikulum 

5. Ketepatan informasi  

6. Cakupan isi pelajaran 

7. Pengaturan isi pelajaran 

8. Pemahaman siswa 

Test awal (Pretest) 

Test akhir (Postest) 

Indikator Keterampilan Menulis Slogan (Tes) 

1. Kesesuaian isi teks dengan cerita 

2. Ketepatan detail peristiwa 

3. Ketepatan kata 

4. Ketepatan kalimat 

5. Ejaan dan tata tulis 

 

Variabel Y: Keterampilan 

Menulis Slogan  

Kelompok Eksperimen 

Test awal (Pretest) 

Pembelajaran dengan 

menggunakan media 

audio visual 

Test akhir (Postest) 

Temuan  
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F. Hipotesis Penelitian 

         Sugiono (2010: 96) hipotesis ialah solusi awal untuk permasalahan 

penelitian yang berdasarkan data empiris yang didapat dari pengumpulan 

informasi. Dengan demikian, hipotesis ini suatu pernyataan yang masih diuji 

kebenarannya. Menurutnya penelitian yang merumuskan hipotesis biasanya 

menggunakan pendekatan kuantitatif, apabila hipotesis tersebut terbukti benar, 

maka pernyataan tersebut akan menjadi tesis. 

        Dalam penelitian ini, hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

1. Ho (Hipotesis Nol): 

Tidak terdapat efektivitas penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

2. Ha (Hipotesis Alternatif): 

Terdapat efektivitas penggunaan media audio visual terhadap keterampilan 

menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Sugiono (2010: 14) menyatakan bahwa metode kuantitatif yaitu 

pendekatan yang didasari pada penelitian filosofi positivisme, dipakai untuk 

mengkaji jumlah kelompok tertentu, dimana sampel umum yang diambil secara 

acak. Instrumen penelitian data dikumpulkan, dianalisis secara kuantitatif, guna 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Menurut Arifin (2011: 29) kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjawab masalah dari variabel 

tertentu menggunakan teknik pengukuran agar akurat. Dengan dilakukan 

generalisasi tanpa ikatan pada waktu, kondisi, maupun bentuk data yang 

dikumpulkan, terutama data kuantitatif sebagai kesimpulannya. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen, tepatnya desain quasi experimental. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audiovisual terhadap 

keterampilan menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah, serta 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keterampilan 

menulis slogan siswa di sekolah tersebut. 
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B. Desain Penelitian 

  Menurut Sudaryono (2016: 14) penelitian eksperimen adalah metode yang 

paling efektif untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan sebab akibat. 

Salah satu jenisnya adalah desain quasi eksperimen. Sukardi (2018: 21) 

menyatakan bahwa desain quasi eksperimen dapat dipahami sebagai penelitian 

yang hampir mirip dengan eksperimen semu, dengan subjek penelitian berupa 

manusia yang tidak dapat dibedakan antara satu dengan lainnya, misalnya 

dalam hal perlakuan yang diberikan karena status mereka sebagai grup kontrol.  

   Menurut Arifin (2011: 86) desain quasi eksperimental merupakan 

penelitian yang melibatkan semua subjek dalam kelompok belajar diberikan 

perlakuan tanpa menggunakan metode pengambilan subjek secara acak. Dalam  

Desain tersebut terbagi dua bentuk, pertama yang menerima perlakuan, disebut 

kelompok eksperimen, kelompok kedua yang tidak menerima perlakuan yang 

disebut kelompok kontrol. Peneliti menggunakan desain quasi experimental 

dengan bentuk nonequivalent control group, karena kelompok eksperimen 

kelas VIII B dan kelompok kontrol kelas VIII C sudah terbagi dalam kelas 

yang utuh, maka dianggap sebagai desain yang paling tepat dan dapat 

mendukung kelancaran penelitian yang dilaksanakan. Berikut merupakan 

gambar desain quasi eksperimental bentuk nonequivalent control group design 

menurut Sugiono (2010: 116): 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimen 

 

O1            X                O2     (eksperimen)      

...................................... 

O3                                  O4     (kontrol) 
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Keterangan :  

O1 dan O3 = Tes awal (pretest) pada kelompok eksperimen dan kontrol 

O2 dan O4 = Tes akhir (posttest) pada kelompok eksperimen dan kontrol 

X= Perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media audio visual  

    Langkah-langkah penelitian dengan desain quasi eksperimen ini terdiri 

atas tiga tahap, yaitu pretest, perlakuan, dan posttest, sebagai berikut: 

1. Memberikan tes awal (pretest) kepada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol untuk mengukur variabel terikat keterampilan menulis slogan 

sebelum diberikan perlakuan. 

2. Memberikan perlakuan (treatment) kepada kelompok eksperimen berupa 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual, sementara 

kelompok kontrol berupa pembelajaran dengan metode konvensional atau 

ceramah. 

3. Memberikan tes akhir (posttest) kepada kedua kelompok untuk mengukur 

variabel terikat setelah perlakuan diberikan. 

4. Terakhir, peneliti membandingkan hasil pretest dan posttest menggunakan 

teknik statistik untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan, 

antara pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dan 

pembelajaran dengan metode konvensional atau ceramah. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

       Sugiono (2010: 117) mengatakan  sekelompok objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik yang sama dan ditentukan oleh peneliti untuk menjadi 

sampel penelitian  disebut sebagai populasi. Menurut Arifin (2011: 215), 

populasi mencakup semua objek penelitian yang diamati, termasuk individu, 

objek, makna, dan sebagainya. Populasi dalam penelitian digunakan sebagai 

dasar atau sumber untuk menentukan sampel penelitian 

       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru, yang berjumlah 283 siswa dari sepuluh kelas, berdasarkan 

data dari bagian tata usaha. Karena jumlah  populasi tersebut tergolong besar, 

peneliti tidak memungkinkan untuk menggunakan seluruhnya sebagai subjek 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik sampling untuk 

menentukan sampel yang mewakili populasi. Menurut Arikunto (dalam Abu 

Bakar, 2021: 59) jika jumlah subjek peneliti kurang dari 100 orang, disarankan 

untuk menggunakan seluruhnya sehingga penelitian menjadi penelitian 

populasi. Tapi jika jumlah subjeknya besar, peneliti dapat mengambil sampel 

sebesar 10-15%, 20-25%, atau lebih.  

     Sampel merupakan bagian kecil yang mewakili populasi suatu penelitian. 

Sugiono (2010: 118) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari populasi 

yang memiliki sifat-sifat yang sama dengan populasi tersebut. Ketika populasi 

terlalu besar untuk diteliti sepenuhnya, seperti waktu, tenaga, peneliti 

menggunakan sampel dari populasi tersebut sebagai perwakilan. Sementara itu, 

Lubis (2018: 21) menjelaskan bahwa sampel adalah kumpulan data yang 
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dipilih dari populasi untuk dijadikan bahan penelitian. Penggunaan sampel 

bertujuan untuk memperoleh data yang diwakili populasi yang menjadi fokus 

penelitian. 

   Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Menurut Dede dan Firmansyah (2022: 99) metode 

purposive sampling ialah metode yang  memungkinkan peneliti untuk memilih 

unit penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian, berdasarkan pertimbangan 

mereka tentang individu, kasus, organisasi, peristiwa, atau data. Dalam 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan memilih kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas VIII C sebagai kelompok kontrol. Pemilihan ini didasarkan pada jumlah 

siswa yang seimbang, kesamaan karakteristik akademik, dan rekomendasi dari 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia dengan mempertimbangkan kesesuaian 

kemampuan kognitif dari kelas yang menjadi sampel. 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Responden 

 

 

 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

         Menurut pendapat Arifin (2011: 225) instrumen penelitian adalah unsur 

utama dalam sebuah penelitian. Sementara itu, Hamdi dan Baharuddin (2014: 

50) menyatakan bagian terpenting dalam penelitian, pengukuran dilakukan 

bertujuan memperoleh data kuantitatif yang akurat disebut juga instrumen 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII B 25 

2. VIII C 25 

Total 50 
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penelitian. Sugiono (2010: 148) mengatakan bahwa instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial. 

Berdasarkan pengertian diatas, adanya instrumen penelitian dapat memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan dan mengukur data agar mudah diolah yang 

akan menjadi bahan hasil penelitian. Berikut merupakan instrumen penelitian 

yang peneliti gunakan: 

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian dan Tujuan Penggunaan Instrumen 

No. Variabel 

Penelitian 

Jenis 

Instrumen 

Tujuan Instrumen Sumber 

Data 

1.  Penggunaan 

Media Audio 

Visual (X) 

(Prof. Dr. Azhar 

Arsyad, M.A, 

2020: 225) 

 

 

Angket 

Instrumen ini digunakan 

untuk mengukur sejauh mana 

tanggapan dan sikap siswa 

terhadap penggunaan media 

audio visual dalam 

pembelajaran menulis slogan. 

 

Siswa 

 

2.  

Keterampilan 

Menulis Slogan 

(Y) (Prof. Dr. 

Burhan 

Nurgiyantoro, 

2024: 473)  

 

 

 

 

 

Tes 

Instrumen ini digunakan 

untuk mengukur keterampilan 

siswa dalam menulis slogan, 

baik sebelum maupun 

sesudah pembelajaran (pretest 

dan posttest), guna menilai 

efektivitas penggunaan media 

audio visual. 

 

Siswa 

 

1. Angket  

       Menurut Rohmad dan Sarah (2021: 16) angket merupakan cara 

pengumpulan data yang tidak langsung. Tujuan penyebaran angket ialah 

untuk mencari informasi suatu masalah dari responden. Pada penelitian ini 

tujuan angket yang digunakan untuk mengukur sejauh mana tanggapan dan 

sikap siswa terhadap penggunaan media audio dalam pembelajaran menulis 

slogan. Angket penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert 

menurut Sukardi (2021: 186) adalah skala menilai sikap yang diinginkan 

oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

responden.  
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       Penyebaran angket yang peneliti lakukan kepada siswa kelas VIII 

MTs Darul Hikmah Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025, yang dijadikan 

sampel yang diambil sesuai dengan banyaknya siswa dalam dua kelas 

tersebut, yakni 50 siswa. Angket ini berupa 20 butir pernyataan positif dan 

negatif mengenai penggunaan media audio visual terhadap kelompok 

eksperimen dan pembelajaran konvensional terhadap kelompok kontrol. 

Adapun pernyataan negatif yang terdapat pada kelompok eksperimen nomor 

3, 5, 7, 9, 12, 14, 17, dan 20, sedangkan kelompok kontrol nomor 2, 4, 6, 8, 

10, 12, 14, 17, dan 20.  Tujuannya untuk mencegah bias jawaban siswa yang 

menjawab secara otomatis atau asal setuju.  

      Menurut Rohmad dan Sarah (2021: 104) jika peneliti menggunakan 

pernyataan positif dan negatif, maka peneliti perlu melakukan penyesuaian 

skala jawaban pernyataan negatif yang diberikan responden. Misalnya, 

peneliti menggunakan skala Likert dengan 4 skala.  Pada pernyataan positif, 

skala yang digunakan SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1. Jawaban responden 

dari pernyataan negatif harus dibalik. Adapun data final responden terdapat 

pada lampiran. Dengan memperhatikan tabel berikut agar lebih jelas 

Tabel 3.4 Konversi Skoring Jawaban Responden Pernyataan Negatif 

 

Kriteria Jawaban Responden 

pada Pernyataan 

Negatif 

Data Final 

Responden 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Sumber : Rohmad dan Sarah. (2021: 104). Pengembangan Instrumen. 
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       Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup. Sudaryono (2016: 

78) menjelaskan bahwa angket tertutup adalah jenis angket yang disusun 

secara terstruktur. Selain berisi pertanyaan utama, angket ini juga mencakup 

sub-pertanyaan dimana responden (siswa) diminta untuk memberikan 

jawaban dengan menandai tanda silang (×) atau tanda centang (). Berikut 

ini adalah kisi-kisi dan angket mengenai penggunaan yang memanfaatkan 

media audiovisual dalam kaitannya dengan keterampilan menulis slogan 

pada murid: 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Penggunaan Media Audio Visual 

 

 

 

 

Variabel 

(X) 

Penggunaan 

Media 

Audio 

Visual 

Indikator Nomor Butir 

Soal 

Dapat membangkitkan minat dan perhatian 

siswa 

1, 2, 4, 6, 13, 16, 

18 

Kualitas teknis 5, 12, 14 

Kesempatan untuk latihan dan partisipasi yang 

relevan 

7, 11 

Relevan dengan kurikulum 12  

Ketepatan informasi 3,8 

Cakupan isi pelajaran 15 

Pengaturan isi pelajaran 19, 20 

Pemahaman siswa 3, 9, 10, 17 

Jumlah soal 20 Butir 

Sumber : Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A.(2020 : 225). Media Pembelajaran. 

Tabel 3.6 Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media Audio Visual 

dalam Pembelajaran Menulis Slogan (Kelompok Eksperimen) 

 

No. Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Media audio visual membuat saya lebih 

tertarik belajar menulis slogan. 
    

2.  Saya lebih termotivasi untuk menulis 

slogan setelah melihat contoh melalui 

media audio visual. 

    

3.  Media audio visual menghambat saya 

menghasilkan ide untuk menulis slogan. 
    



51 
 

 
 

4.  Saya merasa senang belajar menulis slogan 

dengan media audio visual dibandingkan 

dengan metode lainnya. 

    

5.  Contoh slogan dalam media audio visual 

terlalu cepat dan sulit dipahami. 
    

6.  Media audio visual membuat pembelajaran 

menulis slogan lebih bersemangat. 
    

7.  Saya tidak percaya diri menulis slogan 

meskipun sudah menggunakan media 

audio audio visual. 

    

8.  Media audio visual membantu saya dalam 

memilih kata-kata yang menarik untuk 

menulis slogan. 

    

9.  Saya kesulitan menghasilkan ide setelah 

menggunakan media audio visual. 
    

10.  Media audio visual memudahkan saya 

dalam memilih diksi yang tepat dan sesuai 

untuk slogan. 

    

11.  Pembelajaran dengan media audio visual 

lebih interaktif dan partisipatif. 
    

12.  Saya tidak tertarik dengan contoh slogan 

yang ditampilkan secara audio visual. 
    

13.  Media audio visual meningkatkan minat 

saya terhadap pembelajaran menulis 

slogan. 

    

14.  Saya lebih sulit fokus saat pembelajaran 

menggunakan media audio visual 
    

15.  Media audio visual membantu saya 

menghasilkan slogan yang lebih persuasif. 
    

16.  Saya lebih antusias mengikuti 

pembelajaran menulis slogan dengan 

media audio visual. 

    

17.  Media audio visual tidak membantu saya 

mengembangkan ide untuk slogan. 
    

18.  Saya merasa lebih terinspirasi setelah 

melihat contoh slogan melalui audio 

visual. 

    

19.  Media audio visual membantu saya lebih 

konsentrasi saat pembelajaran menulis 

slogan. 

    

20.  Hasil tulisan slogan saya tidak memuaskan 

meskipun menggunakan media audio 

visual 
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Tabel 3.7 Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menulis Slogan 

dengan Metode Konvensional (Kelompok Kontrol) 

 

No. Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Melalui penjelasan guru membuat saya 

tertarik untuk belajar menulis slogan 
    

2.  Saya tidak termotivasi untuk menulis 

slogan dengan metode ceramah 

(konvensional). 

    

3.  Metode pembelajaran ceramah 

(konvensional) membantu saya 

menghasilkan ide untuk menulis slogan. 

    

4.  Saya merasa bosan belajar menulis slogan 

dengan metode ceramah. 
    

5.  Contoh slogan yang diberikan guru mudah 

dipahami dan dipraktikkan 
    

6.  Pembelajaran menulis slogan dengan 

metode konvensional lebih monoton 

dibandingkan dengan metode lainnya 

    

7.  Saya percaya diri dalam menulis slogan 

meskipun tanpa bantuan media audio 

visual. 

    

8.  Penjelasan guru menyulitkan saya dalam 

memilih kata-kata yang menarik untuk 

menulis slogan. 

    

9.  Saya dapat menghasilkan ide dengan 

mudah saat menggunakan metode 

konvensional. 

    

10.  Saya kesulitan memilih diksi yang tepat 

dan sesuai untuk slogan melalui penjelasan 

guru. 

    

11.  Pembelajaran dengan metode konvensional 

lebih interaktif dan partisipatif. 
    

12.  Saya tidak tertarik dengan contoh slogan 

yang diberikan guru. 
    

13.  Penjelasan guru meningkatkan minat saya 

terhadap pembelajaran menulis slogan. 
    

14.  Saya lebih sulit fokus saat pembelajaran 

menggunakan metode konvensional. 
    

15.  Saya dapat menulis slogan yang persuasif 

dengan metode konvensional. 
    

16.  Saya tidak antusias mengikuti 

pembelajaran menulis slogan dengan 

penjelasan guru. 
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17.  Saya dapat mengembangkan ide untuk 

slogan tanpa bantuan media audio visual. 
    

18.  Saya tidak terinspirasi oleh contoh slogan 

dari guru dan buku pembelajaran. 
    

19.  Saya lebih mudah berkonsentrasi saat 

pembelajaran menulis slogan dengan 

metode konvensional. 

    

20.  Hasil tulisan slogan saya kurang 

memuaskan dengan metode konvensional. 
    

 

2. Tes 

    Tes merupakan salah satu instrumen penting dalam penelitian. Menurut 

Sudaryono (2016: 89) tes adalah sekumpulan pertanyaan atau dengan tujuan 

untuk menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, dan 

bakat pada masing-masing individu atau kelompok. Adapun tes yang 

dilakukan dalam bentuk tes esai tertulis, agar dapat memberikan gambaran 

kuantitatif mengenai sejauh mana siswa telah menguasai materi menulis 

slogan. 

      Peneliti menggunakan buku Burhan Nurgiyantoro sebagai pedoman 

penilaian menulis slogan yang dilakukan berdasarkan rangsang visual dan 

suara, dengan lima indikator yang sesuai dengan media dan penulisannya. 

Buku tersebut mengatakan aspek yang dinilai dalam menulis slogan 

diantaranya kesesuaian isi teks dengan cerita, ketepatan detail peristiwa, 

ketepatan kata, ketepatan kalimat, ejaan dan tata tulis. Dibawah ini adalah 

tabel pedoman penilaian menulis slogan (Nurgiyantoro 2016: 473).  
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Tabel 3.8 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Slogan dalam 

Pembelajaran Berbasis Media Audio Visual 

 

No. Indikator Skor  

Maksimal 

Rentang Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian isi teks dengan 

cerita 

5      

2. Ketepatan detail peristiwa 5      

3. Ketepatan kata 5      

4. Ketepatan kalimat 5      

5. Ejaan dan tata tulis 5      

Skor 25 

 

Nilai akhir 

Perolehan Skor 

___________________________ x 100 

Jumlah Skor Maksimum 

Sumber: Prof. Dr. Burhan Nurgiantoro. (2016: 473). Penilaian Pembelajaran 

Bahasa Berbasis kompetensi. 

Keterangan:  

Skor 1: sangat kurang                Skor 3: cukup       Skor 5: sangat baik 

Skor 2: kurang                            Skor 4: baik  

Tabel 3.9 Rincian Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Slogan 

 

No. Indikator Tingkat Kinerja Sko

r 

Mak

sima

l 

Skor 5 

(sangat 

baik) 

Skor 4 

(baik) 

Skor 3 

(cukup) 

Skor 2 

(kuran

g) 

Skor 1 

(sangat 

kurang

) 

1.  Kesesuaian 

isi teks 

dengan 

cerita 

Isi 

slogan 

sepenu

hnya 

mencer

minkan 

pesan 

utama 

dari 

cerita  

Isi 

slogan 

mencer

minkan 

sebagia

n besar 

pesan 

cerita 

Isi 

slogan 

mencerm

inkan 

sebagian 

kecil dari 

cerita 

Isi 

slogan 

kurang 

mencer

minkan 

isi 

cerita 

Isi 

slogan 

sama 

sekali 

tidak 

mencer

minkan 

cerita 

5 
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2. Ketepatan 

detail 

peristiwa 

Detail 

peristiw

a 

penting 

tergam

bar 

dengan 

akurat 

dan 

relevan 

dalam 

slogan 

Sebagia

n besar 

detail 

tergam

bar 

akurat 

dan 

relevan 

Hanya 

sebagian 

kecil 

detail 

tergamba

r 

Detail 

peristiw

a 

kurang 

tepat 

dan 

tidak 

relevan 

 

Tidak 

ada 

detail 

peristiw

a 

tergam

bar 

5 

3. Ketepatan 

kata 

Pilihan 

kata 

sangat 

tepat, 

kuat, 

menari

k, dan 

sesuai 

dengan 

tujuan 

slogan 

Kata-

kata 

cukup 

tepat 

dan 

efektif, 

meskip

un ada 

sedikit 

kekuran

gan 

Ada 

beberapa 

kurang 

tepat 

atau 

kurang 

menarik 

Banyak 

kata 

tidak 

tepat, 

membi

ngungk

an, atau 

kurang 

relevan 

Kata 

tidak 

sesuai, 

tidak 

menari

k, atau 

membi

ngungk

an 

keselur

uhan 

makna 

5 

4. Ketepatan 

kalimat 

Kalimat 

slogan 

jelas, 

padat, 

efektif, 

dan 

sesuai 

struktur 

kebahas

aan 

slogan 

Kalimat 

cukup 

jelas 

dan 

efektif, 

hanya 

ada 

sedikit 

kekuran

gan 

Kalimat 

agak 

jelas 

namun 

kurang 

efektif 

Kalimat 

tidak 

jelas, 

tidak 

efektif, 

atau 

struktur 

kurang 

tepat 

Kalimat 

tidak 

terbent

uk 

dengan 

baik, 

atau 

tidak 

sesuai 

struktur 

5 

5 Ejaan dan 

tata tulis 

Tidak 

ada 

kesalah

an 

ejaan 

atau 

tata 

tulis 

Hanya 

terdapat 

1-2 

kesalah

an kecil 

yang 

tidak 

mengga

nggu 

pemaha

man 

Terdapat 

beberapa 

kesalaha

n ejaan 

atau tata 

tulis 

yang 

sedikit 

menggan

ggu 

Banyak 

kesalah

an 

ejaan 

atau 

tata 

tulis 

yang 

mengga

nggu 

pemaha

Kesalah

an 

ejaan 

atau 

tata 

tulis 

sangat 

banyak 

dan 

mengga

nggu 

5 
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man  pemaha

man 

Jumlah Skor  25 

 

Tabel 3.10 Kategori Penilaian Terhadap Keterampilan Menulis Slogan 

 

 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 

Nilai Ubahan 

Skala Empat 

 

Keterangan 

4-1 A-D 

86-100 4 A Baik Sekali 

76-85 3 B Baik  

56-75 2 C Cukup 

10-55 1 D Kurang 

Sumber: Prof. Dr. Burhan Nurgiantoro. (2016: 277). Penilaian Pembelajaran 

Bahasa Berbasis Kompetensi. 

 

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

         Menurut Arifin (2011: 245) validitas adalah mengukur dengan tepat apa 

yang mengacu pada instrumen (alat ukur) untuk memperoleh hasil yang 

dicapai. Sementara itu, menurut Abubakar (2021: 129) validitas merupakan 

ukuran yang menggambarkan sejauh mana suatu instrumen penelitian dapat 

dianggap sahih dan benar mencapai validitas. Uji validitas dalam penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu angket. Uji 

validitas yang peneliti lakukan pada penelitian ini, menggunakan program 

SPSS versi 29. Adapun dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi 

Pearson Product Moment berikut ini:  

 

Arikunto (2021: 190)                                           
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Penjelasan: 

rxy       = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

∑X     = total skor dalam distribusi X 

∑X
2
   = total dari kuadrat skor dalam distribusi X 

∑Y     = total skor dalam distribusi Y 

∑Y
2
   = total dari kuadrat skor dalam distribusi Y 

∑XY = total hasil perkalian antara skor X dan Y 

N       = banyak sampel 

          Soesana dkk., (2023: 73) mengatakan bahwa korelasi pearson 

digunakan untuk mengetahui validitas butir dalam instrumen, terutama 

angket atau tes yang memiliki data kuantitatif, maka hitung nilai koefisien 

korelasi (r hitung) yang diuji. Hasil hitung nantinya dibandingkan dengan 

nilai korelasi pada tabel Pearson (r tabel) dengan signifikansi tertentu, taraf 

signifikansi yang dipilih 5% (0,05) dan n = banyaknya data yang sesuai. 

Adapun kriteria validitasnya adalah: 

a. Instrumen valid, jika r hitung = r tabel 

b. Instrumen tidak valid, jika r hitung < r tabel 

2. Uji Reliabilitas  

       Arifin (2011: 248) mengatakan reliabilitas sebagai suatu instrumen 

dengan menunjukkan seberapa konsisten instrumen tersebut dalam 

mengukur sesuatu, sehingga menentukan kepercayaan terhadap hasil 

pengukuran. Abubakar (2021: 129) menyatakan reliabilitas merupakan 

kemampuan suatu instrumen untuk dapat dipercaya dalam pengumpulan 
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data karena instrumen tersebut telah memenuhi kriteria yang baik. Uji 

reliabilitas yang peneliti lakukan pada penelitian ini, menggunakan program 

SPSS versi 29. Penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpa untuk 

menguji reliabilitas instrumen dan memastikan konsistensinya sebagai 

berikut: 

 

Arikunto (2021: 225) 

Penjelasan : 

r11      = tingkat kecerahan alat ukur (reliabilitas instrumen) 

k        = total jumlah item 

∑∂b
2
  = total varians dari pertanyaan 

∑∂
2
t   = total varians keseluruhan 

         Soesana dkk., (2023: 80) mengatakan bahwa reliabilitas instrumen 

dapat diuji dengan rumus Cronbach Alpha, terutama instrumen non tes 

seperti angket dengan skala likert. Adapun menurutnya rentang nilai 

Cronbach Alpha jika α < 0,50 maka reliabilitas rendah, jika 0.50 < α < 0.70 

maka reliabilitas moderat, jika α > 0.70 maka reliabilitas mencukupi, jika α 

> 0.80 maka reliabilitas kuat dan jika α > 0.90 maka reliabilitas sempurna. 

       Instrumen berupa angket diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan. Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product 

Moment. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item tes memiliki nilai r 

hitung > r tabel (0,396), dan seluruh item angket memiliki r hitung > r tabel 

(0,279) sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan nilai 
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Cronbach Alpa yang termasuk kategori sangat reliabel. Rekapitulasi hasil 

uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran. 

 

F. Prosedur Penelitian 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimental untuk menguji efektivitas penggunaan media audio visual 

terhadap keterampilan menulis slogan siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru. Berikut adalah langkah atau tahapan penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini: 

1. Langkah I: Menentukan dan Mengidentifikasi Masalah Penelitian 

Peneliti mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi ideal, yaitu siswa 

mampu menulis slogan dengan efektif dan kreatif, dengan kondisi nyata 

dilapangan, yaitu siswa mengalami kesulitan dalam menulis slogan. 

Kesenjangan ini mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam penyebab 

serta solusi dari permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil identifikasi, 

peneliti menetapkan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Media Audio 

Visual terhadap Keterampilan Menulis Slogan Siswa Kelas VIII MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru”. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji sejauh 

mana media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menulis slogan 

murid, serta memahami faktor-faktor yang memberikan dampak pada 

keterampilan tersebut. 
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2. Langkah II: Studi Pendahuluan 

Tahapan ini dilakukan melalui kajian pustaka guna menemukan teori-teori 

dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Peneliti mengumpulkan 

berbagai informasi yang berkaitan dengan bidang keilmuan, seperti teori 

media pembelajaran, media audio visual, keterampilan menulis, slogan, 

serta temuan-temuan penelitian terdahulu. Sumber informasi meliputi 

kamus, buku, jurnal ilmiah, dan sumber lainnya. Informasi yang diperoleh 

menjadi dasar dalam membangun landasan teori serta memperkuat 

argumentasi dalam penyusunan kerangka penelitian. 

3. Langkah III: Merumuskan Masalah Penelitian  

Setelah melakukan studi pendahuluan melalui kajian pustaka, peneliti 

menemukan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam 

proses pembelajaran menulis slogan. Secara ideal, siswa diharapkan mampu 

menulis slogan secara efektif, dan kreatif. Namun dalam kenyataannya, 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide secara 

singkat dan menarik, serta belum memahami ciri-ciri dan fungsi slogan 

secara tepat. Berdasarkan identifikasi tersebut, peneliti merumuskan 

masalah yang menjadi fokus penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas 

penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis slogan pada 

siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru? serta faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhi keterampilan menulis slogan siswa kelas VIII MTs 

Darul Hikmah Pekanbaru?. 
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4. Langkah IV: Merumuskan Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada langkah ini, peneliti merumuskan secara jelas dan terarah mengenai 

tujuan serta manfaat yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian. 

Perumusan tujuan dan manfaat menjadi pedoman utama dalam menentukan 

arah dan fokus penelitian, serta menjadi dasar dalam penyusunan dan 

analisis data. Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk menjawab rumusan 

masalah dan mengarahkan proses pengumpulan serta analisis dara. Adapun 

tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis slogan pada 

siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru serta faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhinya. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis.  

5. Langkah V: Menentukan Variabel Penelitian  

Pada tahap ini, peneliti menetapkan variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Penetapan ini penting agar penelitian memiliki arah yang jelas 

dan instrumen yang digunakan dapat disesuaikan dengan aspek-aspek yang 

hendak diukur. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu 

variabel bebas (X) penggunaan media audio visual dan variabel terikat (Y) 

keterampilan menulis slogan. Agar variabel penelitian dapat diukur secara 

objektif dan sistematis, peneliti menggunakan indikator menurut Arsyad 

(2020: 225) dengan alat ukurnya menggunakan lembar angket, serta variabel 

terikat dengan indikator menurut Nurgiantoro (2024: 473) dengan alat ukur 
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tes menulis slogan (pretest dan posttest) yang kemudian dinilai 

menggunakan rubrik penilaian keterampilan menulis slogan. 

6. Langkah VI: Menyusun Desain Penelitian 

Pada langkah ini, peneliti menyusun rancangan penelitian sebagai pedoman 

pelaksanaan penelitian di lapangan. Desain penelitian bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis prosedur yang akan ditempuh agar data 

yang diperoleh valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. 

Metode ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui efektivitas penggunaan 

media audio visual terhadap keterampilan menulis slogan dengan 

membandingkan hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan 

kontrol. Desain yang digunakan adalah nonequivalent control group design, 

yaitu desain yang melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, 

tetapi diberikan perlakuan yang berbeda. Peneliti menggunakan hipotesis 

yang diajukan sebagai berikut: 

Ho (Hipotesis Nol): 

Tidak terdapat efektivitas penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

Ha (Hipotesis Alternatif): 

Terdapat efektivitas penggunaan media audio visual terhadap keterampilan 

menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 
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7. Langkah VII: Menyusun Instrumen  

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan dan variabel penelitian. 

Instrumen disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan pada konsep 

operasional variabel, sehingga dapat digunakan untuk mengukur 

keterampilan menulis slogan secara objektif dan sistematis. Instrumen yang 

digunakan yakni tes menulis slogan (pretest dan posttest). Adapun bentuk 

tes yaitu uraian, siswa diminta membuat slogan dengan tema bebas. Serta 

lembar angket yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap 

penggunaan media audio visual. 

8. Langkah VIII: Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Setelah instrumen disusun, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (valid) dan 

memberikan hasil yang konsisten jika digunakan dalam kondisi yang sama 

(reliabel). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, 

peneliti menggunakan validasi ahli (expert judgment), yaitu meminta 

bantuan dari dosen ahli untuk menilai kelayakan butir instrumen 

berdasarkan kesesuaian isi dengan indikator yang diteliti. Instrumen yang 

valid dan reliabel akan mendukung keakuratan kesimpulan penelitian. 

9. Langkah IX: Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan ini merupakan pelaksanaan langsung dari seluruh rencana yang 

telah disusun sebelumnya, dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang 
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dibutuhkan guna menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di lingkungan sekolah, yakni MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru tempat penelitian berlangsung, dan melibatkan dua 

kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dalam beberapa tahapan diantaranya persiapan dengan mengurus surat dari 

kampus dan mengajukannya ke sekolah, melakukan koordinasi dengan 

pihak sekolah, kepala sekolah dan guru Bahasa Indonesia, menentukan kelas 

yang akan menjadi kelompok eksperimen dan kontrol, serta menyiapkan 

seluruh instrumen penelitian (soal pretest dan posttest, rubrik penilaian, 

media audio visual, dan lembar angket). Tahapan selanjutnya pelaksanaan 

pretest, pemberian perlakuan, pelaksanaan posttest, dan terakhir 

pengumpulan dan penilaian data. 

10. Langkah X: Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian karena data 

yang diperoleh akan menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis. Pada langkah ini, peneliti melakukan pengambilan data 

secara langsung melalui instrumen yang telah disusun dan diuji sebelumnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis pretest dan posttest, 

serta angket. Tujuannya untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

11. Langkah XI: Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengolah data yang telah dikumpulkan 

untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Data 
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yang dianalisis berupa hasil pretest dan posttest keterampilan menulis 

slogan dari siswa kelompok eksperimen dan kontrol. Penelitian ini 

menggunakan analisis data kuantitatif dengan menghitung skor tes, 

menghitung statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 

menggunakan uji-t paired sample, uji-t independent sample, dan uji n-gain 

score dengan menggunakan program SPSS versi 29 untuk memastikan hasil 

perhitungan akurat dan sistematis. 

12. Langkah XII: Penarikan Kesimpulan  

Langkah terakhir dalam prosedur penelitian ini adalah menarik kesimpulan 

dari hasil analisis data serta merumuskan saran berdasarkan temuan 

penelitian. Tahap ini penting karena menjadi dasar akhir untuk menjawab 

rumusan masalah dan memberikan kontribusi nyata terhadap praktik 

pembelajaran. Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil perbandingan antara 

nilai pretest dan posttest siswa kelompok eksperimen dan kontrol, hasil uji 

statistik yaitu uji-t yang menunjukkan apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan.  

13. Langkah XIII: Menyusun Laporan 

Penyusunan laporan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. 

Laporan penelitian disusun secara sistematis, logis, dan sesuai kaidah 

penulisan karya ilmiah yang berlaku di lingkungan akademik. Tujuan 

penyusunan laporan ini yaitu menyampaikan temuan dan kontribusi 

penelitian kepada pembaca, khususnya di bidang pendidikan bahasa 

Indonesia. 
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          Berikut ini adalah diagram atau urutan langkah-langkah prosedur 

penelitian:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Prosedur Penelitian 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian 

ini, diantaranya: 

1. Angket (Kuesioner) 

          Menurut Sukardi (2018: 97), salah satu teknik pengumpulan data 

yang mencakup serangkaian pertanyaan terkait dengan masalah penelitian 

yang ingin diselesaikan adalah angket. Angket ini dirancang dan 

disampaikan kepada responden untuk memperoleh langsung dari lapangan. 

Sementara itu, Sugiono (2010: 199) mengatakan pengumpulan data melalui 

angket diterapkan dengan memberikan serangkaian soal dan jawaban 

kepada subjek penelitian untuk dijawab dalam bentuk tulis. 

       Angket pada penelitian ini merupakan angket dengan jawaban yang 

telah ditentukan sebelumnya atau tertutup. Sudaryono (2016: 78) 
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menjelaskan bahwa angket tertutup adalah jenis angket yang disusun secara 

terstruktur. Menurutnya angket mencakup pernyataan dimana responden 

siswa diminta untuk memberikan jawaban dengan menandai tanda silang (×) 

atau tanda centang ().  Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan data penelitian, agar dapat melihat efektivitas 

penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis slogan pada 

siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah dengan indikator berikut: 

Tabel 3.12 Indikator Penggunaan Media Audio Visual 

 

No. Indikator  

1.  Dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa 

2.  Kualitas teknis 

3.  Kesempatan untuk latihan dan partisipasi yang relevan 

4.  Relevan dengan kurikulum 

5.  Ketepatan informasi 

6.  Cakupan isi pelajaran 

7.  Pengaturan isi pelajaran  

8.  Pemahaman siswa 

Sumber: Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A. (2020: 225). Media Pembelajaran.  

2. Tes 

       Menurut Sudaryono (2016: 89) tes adalah sekumpulan pertanyaan 

atau dengan tujuan untuk menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 

kemampuan, dan bakat pada masing-masing individu atau kelompok. 

Sementara itu, Arifin (2011: 226) menyebutkan tes digunakan pada 

pengukuran yang terdiri dari pernyataan, pertanyaan, dan rangkaian tugas 

diselesaikan oleh responden. 

       Adapun tes digunakan dalam penelitian ini sebagai alat pengumpulan 

datanya yaitu tes esai tertulis. Tes ini memberikan kebebasan untuk 

mengungkapkan pemikiran mereka, sehingga jawaban yang dihasilkan dapat 
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mencerminkan kemampuan berpikir siswa secara mendalam. Dalam 

penelitian ini, dilakukan tes keterampilan menulis slogan pada siswa kelas 

VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru, dengan menggunakan indikator 

penilaian yang digunakan untuk menilai sejauh mana keterampilan menulis 

slogan siswa secara efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berikut 

merupakan indikator tes:  

Tabel 3.13 Indikator Keterampilan Menulis Slogan 

 

No. Indikator  

1.  Kesesuaian isi teks dengan cerita 

2.  Ketepatan detail peristiwa 

3.  Ketepatan kata 

4.  Ketepatan kalimat 

5.  Ejaan dan tata tulis 

Sumber: Prof. Dr. Burhan Nurgiyantoro. (2024: 473). Penilaian         

Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi.  

 

H. Teknik Analisis Data 

  Abdullah dkk., (2021: 87) mendefinisikan teknis analisis data sebagai 

suatu metode untuk mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga 

karakteristik data tersebut menjadi mudah dipahami dan juga bermanfaat untuk 

menemukan solusi permasalahan, terutama masalah penelitian. Sedangkan 

Hamdi dan Bahruddin (2014: 48) mengemukakan bahwa analisis data sebagai 

tahapan yang dilakukan setelah pengumpulan data empiris, secara umum 

kegiatan analisis data meliputi pengelompokan data, penyajian data setiap 

variabel, serta perhitungan berdasarkan masalah dan hipotesis.  
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  Peneliti menganalisis data yang terkumpul, mengelola data, dan 

mengambil kesimpulan dari data-data tersebut, serta menggambarkan apa yang 

terjadi dilapangan. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan posttest 

kemudian dibandingkan. Soesana dkk., (2023: 87) mengatakan teknik analisis 

data pada penelitian kuantitatif terdiri dari dua jenis, yaitu analisis statistik 

deskriptif dan analisis inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

        Menurut Widodo dkk., (2023: 87) analisis deskriptif merupakan 

kegiatan meringkas kumpulan data menjadi ukuran tengah dan ukuran 

variasi. Soesana dkk., (2023: 87) mengatakan bahwa tujuan dari analisis 

deskriptif untuk mencari dan menjelaskan permasalahan yang ada dalam 

penelitian, diuraikan secara jelas dan akurat, terstruktur secara sistematis 

berdasarkan fakta di lapangan. Hasil dari analisis statistik deskriptif yaitu 

berupa sebab akibat yang terdiri dari  dua variabel yaitu variabel bebas dan 

terikat.  

a. Analisis Hasil Belajar Siswa  

        Hasil belajar dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari variabel. Peneliti 

menggunakan program SPSS versi 29 untuk menganalisis hasil belajar 

siswa. Dalam analisis ini digunakan tabel distribusi frekuensi, standar 

deviasi, skor minimum, dan skor maksimum. Mengenai kriteria yang 

digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa berdasarkan 
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nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dinyatakan dalam tabel 

berikut : 

Tabel 3.14 Kategori Standar Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Burhan Nurgiantoro. (2024: 277). Penilaian Pembelajaran 

Bahasa Berbasis Kompetensi 

Tabel 3.15 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Tingkat Penguasaan Kategori Ketuntasan 

Belajar 

0 ≤ x ≤ 70 Tidak Tuntas 

70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

Sumber : MTs Darul Hikmah 

b. Analisis Data Responden Siswa 

           Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada responden 

kelompok eksperimen dan kontrol, peneliti menggunakan angket tertutup 

dengan pilihan jawaban alternatif yang tersedia pada lembar angket, 

menggunakan skala likert. Data respon siswa diperoleh dari angket 

terhadap pembelajaran, kemudian akan dianalisis yang dihitung dengan 

rumus menurut Malik dan Chusni (2018: 88) berikut: 

P =  
 

 
       

 

 

Nilai Kategori 

86 – 100 Baik Sekali 

76 – 85 Baik 

56 – 75 Cukup 

10 – 55 Kurang 



71 
 

 
 

2. Analisis Statistik Inferensial 

  Menurut Soesana dkk., (2023: 93) analisis inferensial adalah salah 

satu teknik pembuatan kesimpulan dalam mendeskripsikan karakteristik 

dari populasi yang diwakili oleh sampel penelitian. Machali (2021: 232) 

mengatakan analisis statistik inferensial digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan karakter antar kelompok, dan membuat 

model untuk tujuan prediksi. Dapat dikatakan bahwa uji persyaratan 

analisis adalah pengujian terhadap data sebelum dilakukan analisis data, 

untuk mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat 

dilanjutkan atau tidak. 

a. Uji Normalitas 

             Sahir (2022: 69) mengatakan uji normalitas adalah untuk 

menguji variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Menurut 

Widodo dkk., (2023: 109) terdapat beberapa metode uji yang dapat 

dilakukan dalam uji normalitas, misalnya uji normalitas berdasarkan 

angka yaitu uji Chi-Square dengan ketentuan tingkat skala data 

nominal, uji Kolmogrov Smirnov dengan ketentuan tingkat skala data 

interval atau rasio, uji Liliefors dengan ketentuan skala interval, uji 

Shapiro Wilk dengan ketentuan tingkatan skala data interval atau 

rasio.  

             Pada uji normalitas ini peneliti menggunakan program SPSS 

versi 29. Adapun pada penelitian ini menggunakan taraf signifikasi 

0,05 dengan syarat menurut Sahir (2022: 69) apabila nilai signifikasi  
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> 0,05 maka, hipotesis diterima karena data tersebut berdistribusi 

secara normal sedangkan apabila nilai signifikasi < 0,05 maka, 

hipotesis ditolak karena data tidak berdistribusi secara normal. 

b. Uji Homogenitas 

    Menurut Fitri dkk., (2023: 61) uji homogenitas merupakan uji 

perbedaan antara dua atau lebih populasi yang bertujuan untuk 

membuktikan apakah dari kelompok data penelitian memiliki variansi 

yang sama atau tidak. Menurutnya perhitungan uji homogenitas dapat 

dilakukan dengan cara diantaranya uji Harley Pearson, uji Barlett, uji 

Levene, dan uji Cochran. Dapat dikatakan bahwa uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah varian dari populasi memiliki 

nilai yang sama atau tidak. 

    Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS versi 

29 dengan uji levene atau uji F menurut Fitri dkk., (2023: 67) serta 

menggunakan taraf signifikasi  > 0,05 maka dapat dinyatakan populasi 

dalam kelompok bersifat homogen atau memiliki kesamaan. Apabila 

Fhitung < Ftabel maka, Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti 

varian homogen. 

c. Uji Hipotesis 

   Munir dan Sholehah (2023: 103) mengatakan bahwa hipotesis 

adalah suatu penjelasan sementara yang terkait dengan perilaku, atau 

fenomena tertentu telah terjadi dan akan terjadi. Menurutnya hipotesis 

merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-
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variabel dalam penelitian. Hanief dan Himawanto (2017: 51) 

mengatakan ketika akan menguji statistik kita selalu bekerja dengan 

dua hipotesis yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).   

   Machali (2021: 53) mendefinisikan hipotesis alternative atau 

kerja (Ha) adalah hipotesis kerja yang menyatakan adanya hubungan 

antara satu dengan lainnya, atau adanya perbedaan antara dua 

kelompok. Sedangkan menurutnya hipotesis nihil atau nol (Ho) adalah 

hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan atau tidak ada 

pengaruh suatu kejadian antara dua kelompok. 

    Pada penelitian ini data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis 

menggunakan statistik inferensial dengan uji t diantaranya uji Paired 

Sample t-Test dan uji Independent Sample t-Test. Budiastuti dan 

Bandur (2018: 48) mengatakan bahwa uji t digunakan dalam 

penelitian kuantitatif jika memiliki dua kelompok variabel yang 

diperoleh dalam waktu yang berbeda dari responden yang sama, lalu 

membandingkan rata-rata skor nilai pada masing-masing variabel 

dependen kelompok variabel tersebut. Menurutnya, terdapat dua jenis 

uji t yaitu uji Paired Sample t-Test dan uji Independent Sample t-Test. 

Uji t berpasangan dilakukan ketika peneliti tertarik untuk melihat 

perbedaan rata-rata skor nilai pada tes pertama dengan tes kedua, 

terutama terdapat perlakuan khusus dari peneliti sebelum melakukan 

tes kedua. Rumusan masalah penelitian ini menggunakan langkah-

langkah menurut Munir dan Sholehah (2023: 243). 
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   Adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

1) Hipotesis Pertama 

Jenis uji : Paired Sample t-Test 

Kelompok yang diuji : Kelompok Eksperimen (pretest dan posttest) 

Ho : µ1 = µ2    (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest siswa pada kelompok 

yang diajarkan menggunakan media audio 

visual). 

Ha : µ1 ≠ µ2   (Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest siswa pada kelompok yang 

diajarkan menggunakan media audio visual). 

Kriteria pengujian : Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka Ho 

diterima, Ha ditolak. Sedangkan apabila nilai 

signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak, Ha 

diterima. 

2) Hipotesis Kedua 

Jenis uji : Paired Sample t-Test 

Kelompok yang diuji : Kelompok Kontrol (pretest dan posttest) 

Ho : µ3 = µ4  (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest siswa pada kelompok  

yang diajarkan dengan metode konvensional). 
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Ha : µ3 ≠ µ4       (Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest siswa pada kelompok yang 

diajarkan dengan metode konvensional). 

Kriteria pengujian : Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka Ho 

diterima, Ha ditolak. Sedangkan apabila nilai 

signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak, Ha 

diterima. 

3) Hipotesis Ketiga 

Jenis uji : Independent Sample t-Test 

Kelompok yang diuji : Posttest kelompok eksperimen dan kontrol 

Ho : µ2 < µ4    (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil posttest siswa pada kelompok eksperimen 

dan kontrol). 

Ha : µ2 > µ4   (Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

posttest siswa pada kelompok eksperimen dan 

kontrol). 

Kriteria pengujian : Apabila nilai signifikasi hitung > 0,05 maka 

Ho diterima, Ha ditolak. Sedangkan apabila 

nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak, Ha 

diterima. 
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d. Uji Efektivitas (N-Gain) 

   Sukarelawan dkk., (2024: 9) menjelaskan bahwa uji N-Gain 

adalah metode umum yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

suatu pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Menurutnya metode ini memberikan landasan kuat untuk 

mengevaluasi kontribusi program pembelajaran terhadap pemahaman 

siswa. Pendekatan N-Gain mengukur perubahan relatif pemahaman 

sebelum dan setelah pembelajaran, memberikan wawasan mendalam 

tentang efektivitas metode pengajaran. Hasilnya dapat 

menggambarkan secara kuantitatif tingkat penguasaan materi oleh 

siswa. Berikut rumus untuk menghitung skor N-Gain dan tabel kriteria 

N-Gain ternormalisasi menurut Sukarelawan dkk., (2024: 10−11)  

 

 

Tabel 3.16 Kriteria Gain Ternormalisasi 

 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 <g < 100 Tinggi 

0, 30 < g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan 

Sumber : Sukarelawan dkk., (2024 : 11). N-Gain vs Stacking. 
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I. Tempat dan Waktu Penelitian 

       Lokasi penelitian ini bertempat di MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Garuda Sakti Km.12, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. Adapun waktu atau periode penelitian terdiri atas dua tahap pra-

riset dilaksanakan pada 25 April 2024, dan pelaksanaan riset dilaksanakan pada 

tanggal 13 Februari s/d 6 Maret 2025. Secara keseluruhan, penelitian ini 

berlangsung selama sebelas bulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas 

penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis slogan pada 

siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru, maka dapat disimpulkan hal-

hal berikut: 

1. Terdapat efektivitas penggunaan media audio visual terhadap keterampilan 

menulis slogan siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai 

rata-rata keterampilan menulis slogan pada kelompok eksperimen setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media audio visual, dengan nilai rata-rata 

sebesar 66,90%, yang termasuk dalam kategori efektivitas sedang 

berdasarkan perhitungan uji N-Gain sedangkan pada kelompok kontrol 

menggunakan metode konvensional, dengan nilai rata-rata sebesar 45,57%. 

2. Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran menulis slogan. Rata-rata skor angket pada kelompok 

eksperimen mencapai 80,7%, yang termasuk dalam kategori baik, 

menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan minat, motivasi, dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Hasil uji statistik inferensial menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Nilai t hitung = 4.210 
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dengan p < 0,001, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam keterampilan menulis slogan siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru yang diajar menggunakan media audio visual dengan siswa yang 

diajar menggunakan metode konvensional. 

        Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran memberikan kontribusi positif dan signifikan 

terhadap keterampilan menulis slogan pada siswa kelas VIII MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

 

B. Implikasi 

 Adapun implikasi dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Implikasi bagi sekolah 

Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi pihak sekolah untuk 

mendorong pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya 

media audio visual, sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Implikasi bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji 

efektivitas media audio visual terhadap keterampilan menulis lainnya, 

seperti menulis puisi, iklan, atau teks persuasi.  
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C. Saran 

        Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan kebijakan terhadap 

inovasi pembelajaran berbasis media teknologi, guna mendorong guru agar 

lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan materi yang berbeda atau pada jenjang pendidikan lain, 

serta mempertimbangkan variasi jenis media audio visual yang lebih 

beragam, sehingga efektivitas media dapat ditelusuri lebih mendalam.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran ATP 

 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA FASE D KELAS VIII 

 

A. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks 

sosial, dan akademis. Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang 

beragam dan karya sastra. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan menanggapi informasi 

nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya 

dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya. Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks untuk penguatan karakter. 

 

B. Rasional Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir merupakan fondasi dari kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang 

kehidupan, dan tujuan-tujuan sosial menggunakan kemampuan literasi. Literasi menjadi kemampuan sangat penting yang 

digunakan untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran 
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literasi untuk berbagai tujuan berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia. Kemampuan literasi dikembangkan ke dalam 

pembelajaran menyimak, membaca dan memirsa, menulis, berbicara, dan mempresentasikan untuk berbagai tujuan berbasis genre 

yang terkait dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan. Setiap genre memiliki tipe teks yang didasarkan pada alur pikir struktur 

khas teks tertentu. Tipe teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan penggunaan bahasa untuk bekerja dan belajar 

sepanjang hayat.  

Bab 2 : Membuat Iklan, Slogan, dan Poster 

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan akademis. Peserta didik mampu memahami, 

mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang beragam dan karya 

sastra. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan 

menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peserta didik menulis berbagai teks 

untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur, dan menuliskan 

tanggapannya terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya. 

Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks untuk penguatan 

karakter. 

Capaian Pembelajaran 

Elemen 

Menulis 

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk 

berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik juga menuliskan hasil penelitian 

menggunakan metodologi sederhana dengan mengutip sumber rujukan secara etis. 
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Menyampaikan ungkapan rasa simpati, empati, peduli, dan pendapat pro/kontra secara etis 

dalam memberikan penghargaan secara tertulis dalam teks multimodal. Peserta didik mampu 

menggunakan dan mengembangkan kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, 

dan kiasan untuk menulis. Peserta didik menyampaikan tulisan berdasarkan fakta, pengalaman, 

dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosa 

kata secara kreatif. 

Alur Tujuan Pembelajaran 

dalam setiap fase 

1. Peserta didik dapat menyebutkan pengertian iklan, menjelaskan perbedaan iklan komersial 

dan nonkomersial, serta menyebutkan informasi yang ada dalam sebuah iklan.  

2. Peserta didik dapat menginterpretasikan pesan yang ada dalam sebuah iklan komersial.   

3. Peserta didik dapat menganalisis iklan efektif dan tidak efektif.  

4. Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri slogan dan poster.  

5. Peserta didik dapat membuat slogan dan poster.  

6. Peserta didik mampu menjelaskan ciri-ciri slogan.  

7. Peserta didik bisa membuat slogan.  

8. Peserta didik dapat menyebutkan kalimat imperatif dan persuasif dalam iklan.  

9. Peserta didik dapat membuat kalimat sendiri.  

10. Peserta didik mampu membuat sebuah poster secara kreatif.  

11. Peserta didik mampu mengetahui langkah-langkah pembuatan iklan dan dapat membuat 

sebuah iklan sederhana. 
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Perkiraan Jumlah Jam 6 JP 

Profil Pelajar Pancasila Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, 

inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

Glosarium 1. analogi : membandingkan dua hal yang mempunyai kesamaan bentuk dengan cara kiasan 

2. diafan : puisi yang kata dan maknanya mudah dipahami 

3. editor : orang yang mengedit naskah 

4. fiksi : cerita rekaan atau tidak berdasarkan kenyataan 

5. opini : pendapat, pikiran, atau pendirian 

6. persuasif : membujuk secara halus untuk meyakinkan 

7. repetisi : gaya bahasa yang menggunakan pengulangan kata untuk mendapatkan makna 

tertentu 

8. simile : majas pertautan yang membandingkan dua hal yang secara hakiki berbeda, tetapi 

dianggap memiliki kesamaan dengan penanda kata (seperti, laksana, bagaikan, dan bak) 

 

Mengetahui, 
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Lampiran 2 Modul Ajar 

 

MODUL AJAR 

 

A. Identitas Modul 

Nama Sekolah    : MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Materi Pokok     : Teks Iklan, Slogan, dan Poster yang Memotivasi 

Sub materi         : Menulis Slogan 

Kelas/Fase        : VIII/D  

Alokasi Waktu  : 6 JP (3 pertemuan x 2 JP) 

 

B. Kompetensi Awal 

Guru menyebutkan beberapa slogan kepada peserta didik, kemudian meminta 

peserta didik menjelaskan pengertian slogan dengan kalimat mereka sendiri. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong peserta didik menemukan pengertian 

slogan secara mandiri. 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Buku paket, meja, kursi, ruang kelas, perpustakaan, internet, pulpen, buku 

catatan, KBBI, proyektor, speaker dan lainnya. 

 

E. Jumlah Peserta Didik 

Peserta didik berjumlah 25. 
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F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: saintifik. 

2. Metode: tanya jawab, diskusi, konvensional (ceramah), dan penugasan. 

 

G. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian, ciri-ciri, dan fungsi slogan.  

2. Peserta didik bisa menulis slogan dengan baik. 

 

H. Pemahaman Bermakna 

         Menurut KBBI slogan memiliki dua arti, yaitu: 

1. Perkataan atau kalimat pendek yang menarik atau mencolok dan mudah 

diingat untuk memberitahukan atau mengiklankan sesuatu, seperti Solo 

Berseri (bersih, sehat, indah, dan rapi). 

2. Pemberitahuan yang disampaikan melalui kalimat pendek dan mudah 

diingat untuk menjelaskan tujuan suatu ideologi golongan, organisasi, partai 

politik, dan sebagainya. Jadi, slogan ini memiliki pengertian yang cukup 

luas cakupannya. 

 

I. Sumber Belajar, Media Pembelajaran, dan Alat 

1. Sumber belajar: buku paket peserta didik yang diwajibkan sekolah, buku 

penunjang, KBBI, dan internet. 

2. Media pembelajaran: audio visual, proyektor, dan speaker. 

3. Alat: perekam suara, laptop, pulpen, dan kertas. 

 

J. Jenis Penilaian 

1.  Jenis: tes 

2.  Bentuk: unjuk kerja 

3.  Instrumen: tugas dan rubrik penilaian 
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K. Langkah-langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1.  Pendahuluan: 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

bismillah  

b. Peserta didik menjawab salam yang diucapkan guru 

peserta didik menjawab salam yang diucapkan guru  

c. Guru menyapa dan mengecek kehadiran peserta didik  

d.  Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan yaitu tentang pengertian slogan 

e. Guru mengaitkan materi slogan pada kehidupan nyata  

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kali ini yaitu 

mengidentifikasi ciri-ciri slogan 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2.  Inti:  

a. Mengamati  

1) Guru menjelaskan pengertian slogan dan ciri-cirinya. 

2) Guru memberikan beberapa contoh slogan dari 

berbagai sumber. 

3) Siswa mengidentifikasi ciri-ciri slogan dari contoh 

(diskusi). 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah membuat slogan 

yang baik. 

b. Menanyakan  

1) Guru menanyakan peserta didik mengenai pengertian 

slogan 

2) Peserta didik menjawab mengenai pengertian slogan 

menurut masing-masing 

c. Mengumpulkan data 

1) Siswa diminta membuat slogan sederhana tentang 

tema tertentu (misal: kebersihan lingkungan). 

2) Siswa menulis slogan secara individu. 

3) Beberapa siswa membacakan hasil karyanya. 

4) Guru dan teman memberikan umpan balik. 

d. Mengomunikasikan 

Peserta didik mengomunikasikan hasil kesimpulan yang 

didapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

3.  Penutup: 

a. Peserta didik dan guru membuat rangkuman materi 

bersama-sama 

b. Guru bertanya bagaimana pembelajaran hari ini? 

c. Guru menyuruh peserta didik untuk duduk siap 

d. Guru menutup dengan salam. 

 

 

10 Menit 
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L. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Teks Slogan 

Kalimat singkat yang berisi ajakan atau pesan penting agar mudah diingat. 

2. Fungsi Teks Slogan 

Mengajak atau mempengaruhi orang dan menyampaikan pesan secara 

singkat dan jelas. 

3. Ciri-ciri Teks Slogan 

a. Singkat, padat, dan mudah diingat. 

b. Menggunakan bahasa persuasif. 

c. Terkadang memakai rima atau pengulangan. 

4. Struktur Teks Slogan 

Kalimat tunggal atau dua kalimat pendek yang kuat pesan. 

5. Langkah-langkah Menulis Slogan 

a. Menentukan tema/tujuan slogan 

b. Memilih kata-kata yang singkat dan kuat 

c. Membuat kalimat yang mudah diingat 

d. Memastikan slogan memotivasi atau mengajak 

 

M. Daftar Pustaka 

Rina Nurfauziah. Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. 2023. Bogor: 

Quadra 

 

Pekanbaru, 06 Maret 2025 

 

Mengetahui, 

Guru Bidang Studi                                                                        Hormat saya 

 

 

 

Resti Fitriani, S.Pd                                                                   Della Zachra Monica 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian Tes Unjuk Kerja Keterampilan Menulis 

Slogan dan Lembar Penilaian Tes Menulis Slogan 
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian Angket 

 

Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran Menulis Slogan (Kelompok Eksperimen) 

 

I. Identitas Responden  

1. Nama  : 

2. Kelas  :  

3. Umur  : 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu pernyataan atau pertanyaan sebelum 

menjawab 

2. Jawab setiap pernyataan atau pertanyaan dengan memberikan tanda ceklis 

() pada kolom di salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai atau 

benar. Adapun skala penilaian: 

SS = Sangat Setuju (4) 

S  = Setuju (3) 

TS = Tidak Setuju (2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

No. Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Media audio visual membuat saya lebih 

tertarik belajar menulis slogan. 
    

2.  Saya lebih termotivasi untuk menulis 

slogan setelah melihat contoh melalui 

media audio visual. 

    

3.  Media audio visual menghambat saya 

menghasilkan ide untuk menulis slogan. 
    

4.  Saya merasa senang belajar menulis slogan 

dengan media audio visual dibandingkan 

dengan metode lainnya. 

    

5.  Contoh slogan dalam media audio visual 

terlalu cepat dan sulit dipahami. 
    

6.  Media audio visual membuat pembelajaran 

menulis slogan lebih bersemangat. 
    

7.  Saya tidak percaya diri menulis slogan     
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meskipun sudah menggunakan media 

audio audio visual. 

8.  Media audio visual membantu saya dalam 

memilih kata-kata yang menarik untuk 

menulis slogan. 

    

9.  Saya kesulitan menghasilkan ide setelah 

menggunakan media audio visual. 
    

10.  Media audio visual memudahkan saya 

dalam memilih diksi yang tepat dan sesuai 

untuk slogan. 

    

11.  Pembelajaran dengan media audio visual 

lebih interaktif dan partisipatif. 
    

12.  Saya tidak tertarik dengan contoh slogan 

yang ditampilkan secara audio visual. 
    

13.  Media audio visual meningkatkan minat 

saya terhadap pembelajaran menulis 

slogan. 

    

14.  Saya lebih sulit fokus saat pembelajaran 

menggunakan media audio visual 
    

15.  Media audio visual membantu saya 

menghasilkan slogan yang lebih persuasif. 
    

16.  Saya lebih antusias mengikuti 

pembelajaran menulis slogan dengan 

media audio visual. 

    

17.  Media audio visual tidak membantu saya 

mengembangkan ide untuk slogan. 
    

18.  Saya merasa lebih terinspirasi setelah 

melihat contoh slogan melalui audio 

visual. 

    

19.  Media audio visual membantu saya lebih 

konsentrasi saat pembelajaran menulis 

slogan. 

    

20.  Hasil tulisan slogan saya tidak memuaskan 

meskipun menggunakan media audio 

visual 
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Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menulis Slogan dengan 

Metode Konvensional (Kelompok Kontrol) 

 

I. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Kelas  : 

3. Umur : 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu pernyataan atau pertanyaan sebelum 

menjawab. 

2. Jawab setiap pernyataan atau pertanyaan dengan memberikan ceklis () 

pada kolom di salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai atau 

benar. Adapun skala penilaian : 

SS = Sangat Setuju (4) 

S = Setuju (3) 

TS = Tidak Setuju (2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

No. Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Melalui penjelasan guru membuat saya 

tertarik untuk belajar menulis slogan 
    

2.  Saya tidak termotivasi untuk menulis 

slogan dengan metode ceramah 

(konvensional). 

    

3.  Metode pembelajaran ceramah 

(konvensional) membantu saya 

menghasilkan ide untuk menulis slogan. 

    

4.  Saya merasa bosan belajar menulis slogan 

dengan metode ceramah. 
    

5.  Contoh slogan yang diberikan guru mudah 

dipahami dan dipraktikkan 
    

6.  Pembelajaran menulis slogan dengan 

metode konvensional lebih monoton 

dibandingkan dengan metode lainnya 

    

7.  Saya percaya diri dalam menulis slogan 

meskipun tanpa bantuan media audio 

visual. 
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8.  Penjelasan guru menyulitkan saya dalam 

memilih kata-kata yang menarik untuk 

menulis slogan. 

    

9.  Saya dapat menghasilkan ide dengan 

mudah saat menggunakan metode 

konvensional. 

    

10.  Saya kesulitan memilih diksi yang tepat 

dan sesuai untuk slogan melalui penjelasan 

guru. 

    

11.  Pembelajaran dengan metode konvensional 

lebih interaktif dan partisipatif. 
    

12.  Saya tidak tertarik dengan contoh slogan 

yang diberikan guru. 
    

13.  Penjelasan guru meningkatkan minat saya 

terhadap pembelajaran menulis slogan. 
    

14.  Saya lebih sulit fokus saat pembelajaran 

menggunakan metode konvensional. 
    

15.  Saya dapat menulis slogan yang persuasif 

dengan metode konvensional. 
    

16.  Saya tidak antusias mengikuti 

pembelajaran menulis slogan dengan 

penjelasan guru. 

    

17.  Saya dapat mengembangkan ide untuk 

slogan tanpa bantuan media audio visual. 
    

18.  Saya tidak terinspirasi oleh contoh slogan 

dari guru dan buku pembelajaran. 
    

19.  Saya lebih mudah berkonsentrasi saat 

pembelajaran menulis slogan dengan 

metode konvensional. 

    

20.  Hasil tulisan slogan saya kurang 

memuaskan dengan metode konvensional. 
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Lampiran 5 Daftar Nama Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Kelas VIII B (Kelompok Eksperimen) 

 

No. Nama 

1 Abdul Kholis 

2 Alfandy Ramadhan 

3 Alif Wildan 

4 Aqil Harith Din Atta 

5 Asri Mudzaki 

6     Darmawan Saputra 

7 Dhefine Wijaya 

8 Dika Pratama 

9 Dika Tusan 

10 Fadilla Al-Fiqri 

11 Habib Arrasyif 

12 Hilmi Alfian 

13 John Nugroho 

14 Kiano Atharaihan 

15 M. Akbar Risin 

16 M. Bagas Putra 

17 M. Daiyan Ayyasir 

18 M. Fayyaz 

19 M. Iqbal Saputra 

20 M. Rafa Habibi 

21 M. Rafael Dipri 

22 Raditya Firmansyah 

23 Rafif Malendra 

24 Rayhan Alfajri 

25 Singgih Wibisono 

Kelas VIII C (Kelompok Kontrol) 

 

No. Nama 

1 Alvino Alifa  

2 Arrohman Efendi 

3 Azizan Wiradinata 

4 Azka Rahman 

5  Caesar Agam  

6 Dafa Said 

7  Farhan Khiar 

8 Hafiz Maulana 

9  M. Adib Al-Hakim 

10  M. Afif Madani 

11  M. Alwaan 

12  M. Danish Alfahrezy 

13  M. Farros 

14  M. Fazli Jufandi 

15  M. Irsyadil 

16  M. Nur Muswir 

17  M. Maqruf 

18  M. Yogy Syaputra 

19  Moamar Khadafi 

20 Naufal Zaky 

21  Rafael Ramadhan  

22  Rahman Husen 

23  Rio Lembang 

24 Syakib Haben 

25  Zahrul Oktaviano 
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Data Mentah Hasil Angket Respon Siswa Kelompok Eksperimen

No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL

1 Abdul Kholis 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 48

2 Alfandy Ramadhan 3 3 1 3 2 4 1 3 2 4 3 2 3 1 3 3 1 3 4 2 51

3 Alif Wildan 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 4 2 53

4 Aqil Harith Din Atta 4 3 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 55

5 Asri Mudzaki 3 3 1 3 2 4 1 3 2 3 3 2 4 1 3 3 1 3 3 2 50

6 Darmawan Saputra 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 49

7 Dhefine Wijaya 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 56

8 Dika Pratama 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 48

9 Dika Tusan 3 3 1 3 2 4 1 3 2 4 3 2 3 2 3 3 1 3 4 2 52

10 Fadilla Al-Fiqri 3 3 1 4 2 4 1 4 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 2 53

11 Habib Arrasyif 3 3 3 2 3 4 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 50

12 Hilmi Alfian 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 49

13 John Nugroho 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 56

14 Kiano Atharaihan 4 3 1 4 1 4 1 3 1 4 4 1 4 2 3 3 1 4 3 1 52

15 M. Akbar Risin 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 49

16 M. Bagas Putra 3 3 2 3 2 4 1 3 2 4 4 2 3 2 3 3 1 3 3 1 52

17 M. Daiyan Ayyasir 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 56

18 M. Fayyaz 3 3 2 3 2 4 1 3 2 4 3 2 3 2 4 3 1 3 3 2 53

19 M. Iqbal Saputra 4 3 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 55

20 M. Rafa Habibi 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 46

21 M. Rafael Dipri 3 3 1 4 2 4 1 4 2 4 3 2 3 1 3 3 1 3 4 2 53

22 Raditya Firmansyah 3 4 1 4 1 4 1 4 2 3 3 2 4 1 4 3 1 3 4 1 53

23 Rafif Malendra 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 56

24 Rayhan Alfajri 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 56

25 Singgih Wibisono 4 3 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 55

Data Mentah Hasil Angket Respon Siswa Kelompok Kontrol

No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21

1 Alvino Alifa 4 1 4 3 4 1 4 1 4 3 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 57

2 Arrohman Efendi 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 1 4 1 3 3 4 4 3 2 60

3 Azizan Wiradinata 3 1 4 1 4 2 3 1 3 1 4 1 4 1 4 2 4 3 3 1 50

4 Azka Rahman 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 53

5           Caesar Agam 4 1 3 1 4 1 4 1 4 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 1 54

6 Dafa Said 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 56

7            Farhan Khiar 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 53

8 Hafiz Maulana 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56

9            M. Adib Al-Hakim 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 59

10            M. Afif Madani 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 49

11            M. Alwaan 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59

12            M. Danish Alfahrezy 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 64

13            M. Farros 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 55

14            M. Fazli Jufandi 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 47

15            M. Irsyadil 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 1 60

16            M. Nur Muswir 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 53

17            M. Maqruf 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 64

18            M. Yogy Syaputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58

19            Moamar Khadafi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59

20 Naufal Zaky 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 49

21            Rafael Ramadhan 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 49

22            Rahman Husen 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58

23            Rio Lembang 4 1 4 3 4 1 4 1 4 3 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 57

24 Syakib Haben 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 53

25 Zahrul Oktaviano 4 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 3 4 1 4 4 4 1 57

Lampiran 6 Data Mentah Hasil Angket Respon Siswa 

 

Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 
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Tabel Skoring Pernyataan Positif dan Negatif Angket Respon Siswa (Kelompok Eksperimen)

No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total

1 Abdul Kholis 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

2 Alfandy Ramadhan 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 67

3 Alif Wildan 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 63

4 Aqil Harith Din Atta 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

5 Asri Mudzaki 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 66

6 Darmawan Saputra 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41

7 Dhefine Wijaya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

8 Dika Pratama 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

9 Dika Tusan 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 66

10 Fadilla Al-Fiqri 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 67

11 Habib Arrasyif 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46

12 Hilmi Alfian 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43

13 John Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

14 Kiano Atharaihan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 74

15 M. Akbar Risin 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 49

16 M. Bagas Putra 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 66

17 M. Daiyan Ayyasir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

18 M. Fayyaz 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 65

19 M. Iqbal Saputra 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

20 M. Rafa Habibi 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42

21 M. Rafael Dipri 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 69

22 Raditya Firmansyah 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 73

23 Rafif Malendra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

24 Rayhan Alfajri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

25 Singgih Wibisono 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

Jumlah 79 78 84 81 80 91 89 79 77 82 79 77 79 81 78 76 85 77 81 81 1614

r tabel 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279

r hitung 0,923835 0,732403 0,928553 0,943718 0,922367 0,782225 0,752851 0,941817 0,965753 0,912855 0,935248 0,965753 0,954954 0,923186 0,940373 0,960353 0,916135 0,965753 0,910481 0,873101

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Valid 20

Tabel Skoring Pernyataan Positif dan Negatif Angket Respon Siswa (Kelompok Kontrol)

No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total

1 Alvino Alifa 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76

2 Arrohman Efendi 4 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 63

3 Azizan Wiradinata 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 73

4 Azka Rahman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

5           Caesar Agam 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 73

6 Dafa Said 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55

7            Farhan Khiar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

8 Hafiz Maulana 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 51

9            M. Adib Al-Hakim 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 56

10            M. Afif Madani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

11            M. Alwaan 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 52

12            M. Danish Alfahrezy 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 69

13            M. Farros 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 56

14            M. Fazli Jufandi 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 42

15            M. Irsyadil 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 61

16            M. Nur Muswir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

17            M. Maqruf 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 69

18            M. Yogy Syaputra 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 51

19            Moamar Khadafi 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 50

20 Naufal Zaky 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

21            Rafael Ramadhan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

22            Rahman Husen 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 49

23            Rio Lembang 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76

24 Syakib Haben 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

25 Zahrul Oktaviano 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 76

Jumlah 80 68 81 66 83 71 81 76 82 63 78 73 85 69 81 73 85 82 83 78 1538

r tabel 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,279 0,379 0,279 0,279 0,279 0,279

r hitung 0,888275 0,834854 0,895334 0,722673 0,943489 0,861967 0,864233 0,832752 0,884353 0,710349 0,923977 0,902936 0,901243 0,817557 0,923463 0,812064 0,901243 0,912193 0,869057 0,873002

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Valid 20

Lampiran 7 Skoring Hasil Angket Respon Siswa 

 

Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 
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Lampiran 8 Uji Coba Instrumen Angket Penelitian 

 

Kelompok Eksperimen 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Desain Quasi 

Experimental 

 

Pernyataan 

Korelasi 

Pearson (r 

hitung) 

 

r tabel 

 

Keterangan 

 

Penggunaan 

Media Audio 

Visual (X) 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

Eksperimen 

(VIII B) 

P1 0,924 0,279 Valid 

P2 0,732 0,279 Valid 

P3 0,929 0,279 Valid 

P4 0,944 0,279 Valid 

P5 0,922 0,279 Valid 

P6 0,782 0,279 Valid 

P7 0,753 0,279 Valid 

P8 0,942 0,279 Valid 

P9 0,966 0,279 Valid 

P10 0,913 0,279 Valid 

 P11 0,935 0,279 Valid 

P12 0,966 0,279 Valid 

P13 0,955 0,279 Valid 

P14 0,923 0,279 Valid 

P15 0,940 0,279 Valid 

P16 0,960 0,279 Valid 

P17 0,916 0,279 Valid 

P18 0,966 0,279 Valid 

P19 0,910 0,279 Valid 

P20 0,873 0,279 Valid 
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Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Desain Quasi 

Experimental 

 

Pernyataan 

Korelasi 

Pearson (r 

hitung) 

 

r tabel 

 

Keterangan 

 

Penggunaan 

Media Audio 

Visual (X) 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

Kontrol 

(Kelas VIII C) 

P1 0,888 0,279 Valid 

P2 0,835 0,279 Valid 

P3 0,895 0,279 Valid 

P4 0,723 0,279 Valid 

P5 0,943 0,279 Valid 

P6 0,862 0,279 Valid 

P7 0,864 0,279 Valid 

P8 0,833 0,279 Valid 

P9 0,884 0,279 Valid 

P10 0,710 0,279 Valid 

P11 0,924 0,279 Valid 

P12 0,903 0,279 Valid 

P13 0,901 0,279 Valid 

P14 0,818 0,279 Valid 

P15 0,923 0,279 Valid 

P16 0,812 0,279 Valid 

P17 0,901 0,279 Valid 

P18 0,912 0,279 Valid 

P19 0,869 0,279 Valid 

  P20 0,873 0,279 Valid 
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Data Mentah Tes Awal (Pretest) Menulis Slogan Kelompok Eksperimen VIII B

Tingkat Capaian Kinerja

No. Nama PretestKesesuaian isi teks dengan ceritaKetepatan detail peristiwaKetepatan kataKetepatan kalimatEjaan dan tata tulis Skor

1.        Abdul Kholis 60 3 3 3 3 3 15

2.        Alfandy Ramadhan 68 3 4 3 3 4 17

3.        Alif Wildan 68 3 4 3 4 4 18

4.        Aqil Harith Din Atta 72 4 3 3 4 4 18

5.        Asri Mudzaki 52 2 2 3 2 3 12

6.                 Darmawan Saputra 68 3 4 3 4 4 18

7.                 Dhefine Wijaya 80 4 4 4 4 4 20

8.                 Dika Pratama 68 4 3 3 4 4 18

9.                 Dika Tusan 56 3 3 2 2 3 13

10.    Fadilla Al-Fiqri 64 3 3 3 3 4 16

11.             Habib Arrasyif 56 3 2 3 2 3 13

12.             Hilmi Alfian 60 3 2 3 3 4 15

13.    John Nugroho 80 4 4 4 4 4 20

14.             Kiano Atharaihan 72 4 3 3 4 4 18

15.    M. Akbar Risin 64 3 3 3 3 4 16

16.    M. Bagas Putra 64 3 3 3 3 4 16

17.    M. Daiyan Ayyasir 76 4 4 4 4 3 19

18.    M. Fayyaz 68 3 4 3 3 4 17

19.    M. Iqbal Saputra 76 4 4 3 4 4 19

20.    M. Rafa Habibi 60 3 3 3 3 3 15

21.    M. Rafael Dipri 64 4 3 3 3 3 16

22.             Raditya Firmansyah 72 4 3 3 4 4 18

23.             Rafif Malendra 76 4 4 4 3 4 19

24.             Rayhan Alfajri 84 4 5 4 4 4 21

25.    Singgih Wibisono 72 4 3 3 4 4 18

n 25

n-2 23

r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

r hitung 0,7796679 0,80191628 0,69263564 0,88326289 0,63492063

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid

Data Mentah Tes Awal (Pretest) Menulis Slogan Kelompok Kontrol VIII C

Tingkat Capaian Kinerja

No. Nama PretestKesesuaian isi teks dengan ceritaKetepatan detail peristiwaKetepatan kataKetepatan kalimatEjaan dan tata tulis Skor

1.        Alvino Alifa 72 4 4 4 3 3 18

2.        Arrohman Efendi 52 3 3 3 2 2 13

3.        Azizan Wiradinata 68 4 4 3 3 3 17

4.        Azka Rahman 76 4 4 4 4 3 19

5.                  Caesar Agam 64 4 4 3 3 2 16

6.        Dafa Said 68 4 4 3 3 3 17

7.                  Farhan Khiar 64 4 3 3 3 3 16

8.        Hafiz Maulana 52 3 3 3 2 2 13

9.                  M. Adib Al-Hakim 56 3 3 3 3 2 14

10.              M. Afif Madani 64 4 3 3 3 3 16

11.              M. Alwaan 60 3 3 3 3 3 15

12.              M. Danish Alfahrezy 72 4 4 4 3 3 18

13.              M. Farros 64 3 3 3 3 4 16

14.              M. Fazli Jufandi 56 3 3 3 3 2 14

15.              M. Irsyadil 68 4 3 3 3 4 17

16.              M. Nur Muswir 76 4 4 4 3 4 19

17.              M. Maqruf 60 3 3 3 3 3 15

18.              M. Yogy Syaputra 64 3 3 3 3 4 16

19.              Moamar Khadafi 60 3 3 3 3 3 15

20.    Naufal Zaky 60 3 3 3 3 3 15

21.              Rafael Ramadhan 56 3 3 3 3 2 14

22.              Rahman Husen 64 3 3 3 3 4 16

23.              Rio Lembang 60 3 3 3 3 3 15

24.    Syakib Haben 72 3 4 4 3 4 18

25.    Zahrul Oktavio 68 4 3 3 3 4 17

Jumlah

n 25

n-2 23

r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

r hitung 0,700613031 0,739341257 0,734566653 0,627138594 0,636892034

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid

Lampiran 9 Data Mentah Hasil Pretest Menulis Slogan 
 

Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 
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Data Mentah Tes Awal (Pretest) Menulis Slogan Kelompok Kontrol VIII C

Tingkat Capaian Kinerja

No. Nama PretestKesesuaian isi teks dengan ceritaKetepatan detail peristiwaKetepatan kataKetepatan kalimatEjaan dan tata tulis Skor

1.        Alvino Alifa 92 5 5 5 4 4 23

2.        Arrohman Efendi 68 4 3 4 3 3 17

3.        Azizan Wiradinata 84 4 4 4 5 4 21

4.        Azka Rahman 100 5 5 5 5 5 25

5.                  Caesar Agam 80 4 4 4 4 4 20

6.        Dafa Said 84 4 4 5 4 4 21

7.                  Farhan Khiar 80 4 4 4 4 4 20

8.        Hafiz Maulana 64 3 3 3 3 4 16

9.                  M. Adib Al-Hakim 72 4 4 4 3 3 18

10.              M. Afif Madani 76 4 4 4 4 3 19

11.              M. Alwaan 76 4 4 4 4 3 19

12.              M. Danish Alfahrezy 88 5 5 4 4 4 22

13.              M. Farros 76 4 4 4 4 3 19

14.              M. Fazli Jufandi 68 4 3 3 3 4 17

15.              M. Irsyadil 84 4 4 4 5 4 21

16.              M. Nur Muswir 96 5 5 5 5 4 24

17.              M. Maqruf 72 4 4 3 4 3 18

18.              M. Yogy Syaputra 80 4 4 4 4 4 20

19.              Moamar Khadafi 76 4 4 4 4 3 19

20.    Naufal Zaky 76 4 4 4 4 3 19

21.              Rafael Ramadhan 72 4 4 3 3 4 18

22.              Rahman Husen 80 4 4 4 4 4 20

23.              Rio Lembang 72 4 4 3 4 3 18

24.    Syakib Haben 88 5 4 5 4 4 22

25.    Zahrul Oktavio 80 4 4 4 4 4 20

496

n 25

n-2 23

r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

r hitung 0,83004125 0,852638 0,82438562 0,77262715 0,6048527

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid

Data Mentah Tes Awal (Pretest) Menulis Slogan Kelompok Eksperimen VIII B

Tingkat Capaian Kinerja

No. Nama PretestKesesuaian isi teks dengan ceritaKetepatan detail peristiwaKetepatan kata Ketepatan kalimat Ejaan dan tata tulis Skor

1.        Abdul Kholis 80 4 4 4 4 4 20

2.        Alfandy Ramadhan 88 5 5 4 4 4 22

3.        Alif Wildan 88 5 5 4 4 4 22

4.        Aqil Harith Din Atta 92 5 5 5 4 4 23

5.        Asri Mudzaki 76 4 4 4 4 3 19

6.                 Darmawan Saputra 88 5 5 4 4 4 22

7.                 Dhefine Wijaya 100 5 5 5 5 5 25

8.                 Dika Pratama 88 5 5 4 4 4 22

9.                 Dika Tusan 80 4 4 4 4 4 20

10.    Fadilla Al-Fiqri 88 5 5 4 4 4 22

11.             Habib Arrasyif 80 4 4 4 4 4 20

12.             Hilmi Alfian 84 5 4 4 4 4 21

13.    John Nugroho 96 5 5 5 5 4 24

14.             Kiano Atharaihan 92 5 5 5 4 4 23

15.    M. Akbar Risin 84 5 4 4 4 4 21

16.    M. Bagas Putra 88 5 5 4 4 4 22

17.    M. Daiyan Ayyasir 96 5 5 5 5 4 24

18.    M. Fayyaz 84 5 4 4 4 4 21

19.    M. Iqbal Saputra 92 5 5 5 4 4 23

20.    M. Rafa Habibi 84 5 4 4 4 4 21

21.    M. Rafael Dipri 84 5 4 4 4 4 21

22.             Raditya Firmansyah 92 5 5 5 4 4 23

23.             Rafif Malendra 96 5 5 5 5 4 24

24.             Rayhan Alfajri 100 5 5 5 5 5 25

25.    Singgih Wibisono 92 5 5 5 4 4 23

Jumlah 0

n 25

n-2 23

r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

r hitung 0,664139181 0,806882885 0,828327091 0,731973333 0,662807652

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid

Lampiran 10 Data Mentah Hasil Posttest Menulis Slogan 

 

Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 
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Lampiran 11 Uji Coba Instrumen Tes Awal (Pretest)  

 

Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 
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Lampiran 12 Uji Coba Instrumen Tes Akhir (Posttest) 

 

Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol 
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Lampiran 13 Uji Coba Instrumen Angket Penelitian 

 

Kelompok Eksperimen                                Kelompok Kontrol 

                                             

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 Uji Coba Instrumen Tes Awal (Pretest)  

 

Kelompok Eksperimen          Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 Uji Coba Instrumen Tes Akhir (Posttest)  

 

Kelompok Eksperimen          Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16 Analisis Statistik Deskriptif Terhadap Hasil Tes 
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Lampiran 17 Analisis Deskriptif Terhadap Angket Respon Siswa 

 

Kelompok Eksperimen          Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Lampiran 19 Uji Homogenitas 
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Lampiran 20 Uji t (Paired Sample t-Test dan Independent Sample t-Test) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 21 Uji N-Gain Score 
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Lampiran 22 Lembar Angket 
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Lampiran 23 Cuplikan Hasil Tes Menulis Slogan dari Beberapa Siswa 

sebagai Representasi 
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Lampiran 24 Lembar Validasi Angket 
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Lampiran 25Lembar Validasi Tes Unjuk Kerja 
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Lampiran 26 Dokumentasi 
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ناللا ةيمالسالا ةسردملا



 
 

 
 

Lampiran 27 Surat Permohonan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PONDOK PESANTREN DAR EL HIKMAH

MTS DARUL HIKMAH PEKANBARU
STATUSTERAKREDITASIA

NSM:12.12.14.7100.19 NPSN: 10499313

J. Manyar Sukti KM. 12, Tampun Pckanharu28293 Tclp (0761) 7075047

ةيوناثلاةيمالسالاةسردملا

Selas

Nomor

Sifat

Lamp

Hal

: 650/MTs-DH/F-1/Ris.1/1I/2025

:-

Penting

: Kesediaan Menerima PraRiset

Yth.

Bapak/Ibu Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Di-

Tempat

04 Februari 2025

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Menindak lanjuti maksud surat bapak/ibu nomor : Un.04/F.I1.3/PP.00.9/7358/2024 per

tanggal 23 April 2024, perihal seperti di pokok surat telah datang pada tanggal 25 April 2024
menghadap:
nama : DELLAZAHRA MONICA

NIM : 12111220153

jenjang/semester : SI Tahun 2025/VII (Tujuh)

program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

fakultas
: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Untuk melakukan Pra Riset di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Untuk maksud tersebut kami bersedia dan menyambut baik kepercayaan yang diberikan,
sepanjang yang bersangkutan mematuhi ketentuan yang berlaku dan yang dilakukan semata-
mata untuk kepentingan riset.

Demikianlah izin Pra Riset ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana perlunya.
Wassalamu'alaikum Wr. WЬ

ASAN
 NURKepala Madrasah,

MT

MOORASS SAARITAN

DAN HIKMAH

UTAST W

MINANURROHMAN, Lc.SS



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ميلعتلاو ةيبرتلا ةيلك
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JHR Soebrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fav (0761) 561647 Web www.ftk uinsuska ac id E-mail eftak uinsuska@yahoo co id

UIN SUSKA RIAU

Nomor : B-3090/Un.04/F.I1/PP.00.9/02/2025

Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal

Pekanbaru,06 Februari 2025 M

Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada
Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa:

Nama : Della Zachra Monica
NIM : 12111220153

Semester/Tahun

Program Studi
Fakultas

VIII (Delapan)/2025
: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya: Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan
Menulis Slogan Pada Siswa Kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru
Lokasi Penelitian: MTs Darul Hikmah Pekanbaru

Waktu Penelitian: 3 Bulan (06 Februari 2025 s.d 06 Mei 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamahya diucapkan terima kasih.

KEME
NT
 a.n.

Wassalam

Rektor
Dekam

T'embusan:

Rektor UIN Suska Riau

AKULT

U
I
N

SULTAN SYARIF

Dr. H. Kadar, M.Ag
NIP.19650521 199402 1 001



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai Idan IIKomp. Kantor Gubernur Riau

Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 РEKANBARU

Emall: dpmptsp@riau.go.ld

REKOMENDASI
Nomor: 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72359

TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari: Rektor Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
B-3090/Un.04/FI/PP.00.9/02/2025 Tanggal 6 Februari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

DELLA ZACHRA MONICА

121112201530

: PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

1. Nama

2. NIM/KTP

3. Program Studi

4. Jenjang 51

5. Alamat PEKANBARU

6. Judul Penelitian : EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP

KETERAMPILAN MENULIS SLOGAN PADA SISWA KELAS VIII MTS DARUL
HIKMAH PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian : MTS DARUL HIKMAH PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang darl ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di Pekanbaru

Pada Tanggal: 10 Februari 2025

Ditandatangani Secara Elektronik Melalul:

Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM OINAS PENANAMAN MODAL DAN

PTSP PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

PROVINSI RIAU

Tembusan:

Disampaikan Kepada Yth:

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

2. Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

3. Rektor Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru

4. Yang Bersangkutan



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

РEMERINTAH KOTA PEKANBARU

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI III KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU

JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

a. Dasar

b. Menimbang

1. Nama

2. NIM

3. Fakultas

4. Jurusan

5. Jenjang
6. Alamat

7. Judul Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 000.9.2/Kesbangpol/449/2025

: 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

8. Lokasi Penelitian

Keterbukaan Informasi Publik.

2008 Tentang

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

Tentang

Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72359 tanggal 10
Februari 2025, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

:

MEMBERITAHUKAN BAHWA:

DELLA ZAHRA MONICA

121112201530

TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
S1

JL. LINTAS TIMUR KEL. PANGKALAN KASAI KEC. SEBERIDА-
INDRAGIRI HULU

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP
KETERAMPILAN MENULIS SLOGAN PADA SISWA KELAS VIII MTS
DARUL HIKMAH PEKANBRU

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

2.

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto cоpy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 10 Februari 2025

Pit. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA

DAN POLITIK KOTA PEKANBARU

A

Tembusan

HADI SANJOYO, AP, M.Si
PEMBINA TINGKAT I

NIP. 19740410 199311 1 001

Yth: 1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan.



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor

KEMENTERIAN AGAMA - REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Jalan. Arifin Achmad Simpang Rambutan Nomor. 01 Pekanbaru
Telp. 0761 66513, 66504 FAX. 66513
Email: tu.pekanbaru@yahoo.go.id

: B-273 /Kk.04.5/TL.00/1/2025

: BiasaSifat

Lampiran :-

Perihal : REKOMENDASI IZIN MELAKUKAN RISET

Yth KEPALA MTS DARUL HIKMAH PEKANBARU

Dengan Hormat,

Pekanbaru, 11 Februari 2025

Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau Nomor: В-

3092/Un.04/F.II/PP.00.9/02/2025 tanggal 06 Februari 2025, dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik Kota Pekanbaru, No: 000.9.2/Kesbangpol/449/2025, Tanggal 10 Februari 2025 M,
Perihal seperti pokok surat akan datang menghadap Saudara:

: TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

Nama : DELLA ZACHRA MONICA

NIM : 121112201530

Fakultas
Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

Jenjang : S1
Alamat : JL. LINTAS TIMUR KEL. PANGKALAN KASAI KEC. SEBERIDA-

INDRAGIRI HULU

Bermaksud melakukan riset di Mts Darul Hikmah Pekanbaru yang Saudara pimpin selama
3 bulan (06 Februari 2025 - 06 Mei 2025) guna mendapatkan dan mengumpulkan data yang
diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul:

"EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP

KETERAMPILAN MENULIS SLOGAN PADA SISWA KELAS VIII MTS DARUL

HIKMAH PEKANBARU"

Untuk maksud tersebut kiranya Saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku
semata-mata untuk kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n-Kepala

KEMENTERIAN  AGASUD Bag Tata Usaha

ahid
TOTARER

EPUBLIK

Tembusan:

1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Pekanbaru
3. Yang Bersangkutan



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

PONDOK PESANTREN DAR EL HIKMAH

MTS DARUL HIKMAH PEKANBARU
STATUS TERAKREDITASI A

NSM: 12.12.14.71.00.19 NPSN: 10449313

J1. ManyarSakii KM. 12, Tampan Pckanharu 28293 Telp. (0761) 7075047

nomor

sifat

lamp
hal

Yth;

: 676/MTs-DH/F-1/Ris.2/11/2025

: Penting
:.

ةيوناثلاةيمالسالا ةسردملا

: Kesediaan Menerima Penelitian/Riset

Kepala Kementrian Agama

Kota Pekanbaru

Di

Tempat

15 Februari 2025

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Menindak lanjuti maksud Surat Rekomendasi Riset dari Kementrian Agama Kota Pekanbaru

dengan Nomor: B-273/Kk.04.5/TL.00/1/2025 tanggal surat 11 Februari 2025 perihal seperti

pokok surat telah datang menghadap pada tanggal 13 Februari2025:

nama : DELLA ZACHRA MONICA

NIM : 121112201530

jenjang/semester : S1 Tahun 2025/-

program studi: Pendidikan Bahasa Indonesia

fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UINSuska Riau

alamat :Jalan. Lintas Timur Kel.Pangkalan Kasai Kec.Seberida-INHU

Untuk melakukan Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru, dengan

judul Penelitian:

"EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHAD
AP

KETERAMPILAN MENULIS SLOGAN PADA SISWA KELAS VIII MTs DARUL

HIKMAH PEKANBARU"

Untuk maksud tersebut kami bersedia dan menyambut baik kepercayaan yang diberikan,

sepanjang yang bersangkutan mematuhi ketentuan yang berlaku dan yang dilakukan semata-

mata untuk kepentingan ilmiah.

Demikianlah Izin Penelitian ini dibuat untuk di pergunakan-sebagaimana perlunya.
Wassalamu'alaikum Wr. WЬ

VAR
ASA

N NU
S Kepala Madrasah,

ARUL  HIKMAH

IKREDTASI A

MINANURROHMAN, Le.SS



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Della Zachra Monica, lahir di Jambi pada tanggal 06 

Mei 2003. Penulis merupakan anak ketiga dari tiga 

bersaudara dari pasangan Ayahanda Ir. Dodi Tamzil 

dan Ibunda Yenni. Penulis memulai pendidikan formal 

di TK Negeri Pembina pada lulus pada tahun 2009. 

Selanjutnya, melanjutkan pendidikan formal di SDN 

020 Simpang IV Belilas dan lulus pada tahun 2015. 

Kemudian melanjutkan pendidikan ke MTs Darul Hikmah Pekanbaru dan lulus 

pada tahun 2018. Setelah itu, penulis melanjutkan pendidikan di MA Darul 

Hikmah Pekanbaru dan lulus pada tahun 2021. Pada tahun 2021, penulis diterima 

sebagai mahasiswi Program Studi Bahasa Indonesia di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim melalui jalur SNMPTN. 

Selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi, penulis aktif mengikuti 

berbagai kegiatan akademik yang mendukung pengembangan diri dan wawasan 

keilmuan. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) di Program Studi Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis 

berharap ilmu dan pengalaman yang diperoleh selama masa studi dapat 

bermanfaat bagi pengembangan diri dan kontribusi di tengah masyarakat. 


